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MOTTO 
لاو اولكأت مكلاومأ مكنيب لطابلاب اولدتو ابه لىإ ماكلحا اولكأتل اقيرف نم لاومأ سانلا ثملإاب متنأو 
نوملعت 
 
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” 
(Q.S. Al- Baqarah ayat 188) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruflatin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
ix 
 
bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
x 
 
2. سكذ Zukira 
3. ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
أ...ي  Fathah dan ya Ai a dan i 
أ...و  Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لسح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
أ...ي  
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
أ...ي  Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
أ...و  
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Edy Riyanto, NIM: 142131019, “TINJAUAN BAH{TH AL- MASA<IL 
TERHADAP PENYUAPAN DALAM PENERIMAAN PEGAWAI NEGERI 
SIPIL (PNS) DAN PERANGKAT DESA”. Penelitian ini membahas mengenai 
bagaimana penyuapan penerimaan PNS dan perangkat desa menurut hukum Islam 
dan hukum positif dan bagaimana tinjauan bah}th al- masa>il mengenai penyuapan 
penerimaan PNS dan perangkat desa. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat 
atau meninjau keputusan yang diberikan oleh bah}th al- masa>il.  
Penyuapan dalam penerimaan pegawai negeri (PNS) dan perangkat desa, 
apakah dalam konteks hukum Islam mengenai penyuapan. Ada pula mengenai 
tindak pidana korupsi yang dijelaskan karena hubungan antara penyuapan dan 
korupsi. Sehingga peneliti  melihat dari tinjauan dengan fatwa yang dikeluarkan 
bah}th al- masa>il mengenai penyuapan PNS dan perangkat desa.  
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang dilakukan dengan melihat 
referensi buku-buku dan aturan hukum yang ada di Indonesia, kemudian dilihat 
dari sudut pandang Islam. Islam dilihat dari segi penyuap yang berada pada al- 
Qur’an dan hadis yang kemudian hasil dari bah}th al- masa>il.  
 Disimpulkan bahwa  penyuapan yang dilakukan dalam penerimaan PNS 
dan perangkat desa adalah haram walaupun dalam keadaan tertentu diperbolehkan 
dan hukum haram masih berlaku bagi penerima.   
 
Kata kunci: bah}th al- masa>il, penyuapan, PNS dan  perangkat desa . 
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ABSTRACT 
Edy Riyanto , NIM: 142131019, “REVIEW OF BAH{TH AL- MASA<IL 
ON COUNTRY DEVELOPMENT OF CIVIL SERVANT EMPLOYEES (PNS) 
AND VILLAGE DEVICES”.This study discusses how bribery of civil servants 
and village officials according to Islamic law and positive law and how bah}th al- 
masa>il  review about bribery of civil servants and village officials. The purpose of 
this study is to look at or review the decisions given by bah}th al- masa>il. 
Bribery in the acceptance of civil servants (PNS) and village apparatus, 
whether in the context of Islamic law regarding bribery. There is also a criminal 
act of corruption explained because of the relationship between bribery and 
corruption. So the researchers see from the review with fatwa issued bah}th al- 
masa>il about bribery of civil servants and village devices. 
This research is a qualitative research, which is done by looking at the 
reference of books and rule of law that exist in Indonesia, then seen from Islamic 
point of view. Islam is seen in terms of bribery who are in the Qur'an and hadith 
which is then the result of bah}th al- masa>il. 
It is concluded that bribes committed in the admission of civil servants and 
village apparatus are haram although in certain circumstances it is permissible and 
illegal laws still apply to the recipient. 
Keywords: bah}th al- masa>il, bribery, civil servants and village apparatus. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pengawai Negeri Sipil (PNS) adalah warga negara Indonesia yang 
memiliki syarat tertentu, diangkat pejabat yang berwenang dan diserahi tugas 
dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas negara lainya, dan digaji 
berdasarkan Undang-Undang.
1
 Sedangkan Perangkat Desa merupakan unsur 
staf yang membantu kepala desa dalam penyusunan kebijakan dan koordinasi 
dalam sekertariat desa. Dan unsur pendukung tugas kepala desa dalam 
pelaksanaan kebijakan yang diwadahi dalam bentuk pelaksanaan teknis dan 
unsur kewilayahan.
2
 Menjadikan anak Pengawai Negeri Sipil (PNS) atau 
menjadi perangkat desa merupakan impian orangtua yang mengingikan agar 
kelak anaknya tidak hidup seperti bapak ibunya yang hanya sebagai buruh 
atau yang lainya.  
Pola berpikir orang tua dan para pencari pekerjaan, senatiasa berharap 
bisa menjadi pengawai di instansi pemerintahan atau setidaknya menjadi 
Pegawai Negeri Sipil. Hal tersebut tak jarang dan bahkan bukan sesuatu yang 
menjadi rahasia umum masyarakat, jika ingin jadi pegawai negeri sipil siap-
siap uang setidaknya 100 juta, Jumlah nominal yang begitu besar hanya 
sekedar untuk diterima jadi Pegawai Negeri Sipil. Dengan dalih para oknum 
pelaku yang memanfaatkan keadaan demi keuntungan pribadi.   
                                                             
1 Pasal 1 huruf a, Undang-Undang No. 8 Tahun 1974 tetang pokok kepegawaian. 
2 Pasal 1 angka 5 Pemendagri No. 83 Tahun 2015 tetang pengangkatan dan pemberhentian 
perangkat desa. 
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Hal itu senada dengan  Sofian Efendi ketua Komisi Aparatur Sipil 
Negara Keinginan masyarakat untuk menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
serta mendapatkan jabatan yang tinggi masih sangat besar. Maka tak heran, 
ada orang rela membayar untuk jadi PNS dan terlibat jual beli jabatan. Ketua 
Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN) Sofian Effendi mengatakan, meski 
gaji PNS kecil, tapi orang rela merogoh kocek ratusan juta rupiah. Dia 
mengatakan, selain gaji, orang ingin menjadi PNS karena mengejar status. 
"Motivasinya, kan, ada gengsi status," kata dia kepada Liputan6.com, seperti 
ditulis di Jakarta.
3
 
Tindakan tersebut merupakan upaya seseorang agar dirinya menjadi 
PNS, di melajutkan "Peran pemerintah dalam kehidupan ekonomi masyarakat 
masih besar. Selama ada uang negara, bisa diambil,". Jabatan yang disasar 
menentukan tarif jual beli jabatan PNS. Untuk kasus di Klaten misalnya, tarif 
yang ditawarkan Rp 200 juta-400 juta untuk eselon II. "Kalau yang kita tahu 
persis itu selebaran yang dikeluarkan oleh calo-calo di Klaten. Untuk eselon 
II berkisar Rp 200 juta sampai Rp 400 juta," kata dia. Wilayah satuan kerja 
menentukan tarif. Semakin banyak anggaran di satuan kerja tersebut maka 
tarifnya semakin tinggi. "Tergantung dari SKPD, satuan kerja pemerintah 
daerah. Kalau SKPD dinas, anggaran besar seperti pendidikan, PU, itu besar 
juga setorannya," tandas dia.
4
 
                                                             
3 Achmad Dwi Afriandi, “Alasan Masyarakat Rela Kucurkan Ratusan Juta Rupiah buat Jadi 
PNS” dikutip dari https://m.liputan6.com. Diakses 24 Mei 2018.  
4 Ibid. 
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Tindakan-tindakan tersebut merupakan prilaku masyarakat yang mana 
memiliki motivasi menjadi PNS untuk meraup keutungan pribadi. Sehingga 
ketika ingin masuk menjadi PNS mereka rela mengeluarkan uang lebih 
banyak, agar diterima menjadi PNS. Hal tersebut menyebabkan suatu kasus 
memberi dan menerima uang yang sebenarnya bukan haknya, atau dengan 
kata lain dalam penerimaan PNS ada tindakan penyuapan. Tindakan tersebut 
adalah secara aturan negara merupakan kegiatan yang dilarang atau dengan 
kata lain perbuatan tersebut penyuapan dapat dikategorikan sebagai tindak 
pidana.  
Tindak Pidana berupa penyuapan dalam Undang-Undang Indonesia  
telah diatur pada tahun 1980 melalui Undang-Undang No.11 Tahun 1980 
tentang Tindak Pidana Suap yang memuat enam pasal, dan dalam 
pengunaannya sering kali pasal ini tidak digunakan untuk mejerat para pelaku 
penyuapan. Penanganan seringkali dengan Undang-Undang No. 31 Tahun 
1999 jo Undang-Undang No. 21 Tahun 2001 tentang pemeberantasan tindak 
pidana korupsi. Pada Undang-Undang kedua ini pasal mengenai penyuapan 
ada dibeberapa bagian dipisahkan karena perilaku suap yang dilakukan 
diberbagai profesi salah satunya, PNS yang menerima dan yang 
memberikannya. Dari Undang-Undang perlu pula memahami mengenai 
korupsi karena penyuapan adalah salah satu bagian dari tindak pidana 
korupsi. 
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Undang-Undang tindak pidana korupsi merupakan penyelewengan atau 
pengelapan harta milik negara atau perusahaan,
5
 sedangkan menurut Ibnu 
Santoso dalam bukunya, korupsi adalah suatu tindakan yang tidak jujur atau 
penyelewengan yang dilakukan karena adanya suatu pemberian.
6
 Dalam 
Undang-Undang sudah mengatur bagaimana suatu tindakan korupsi itu 
dilakukan. Adapun macam-macam korupsi yang telah termuat dalam 
perundang-undangan. Tindakan merugikan keuangan Negara atau pihak lain, 
tindakan penyuapan, melakukan pengelapan dalam jabatan, tindakan 
pemerasan benturan kepentingan dalam pengadaan, dan gratifikasi.  
Tindak pidana korupsi pada bagian penyuapan dapat dilakukan siapa 
saja, mulai aparat pemerintahan, pegawai negeri, pegawai swasta maupun 
perangkat desa. Sebuah tindakan dikategorikan penyuapan jika seseorang 
memberikan sesuatu atau janji kepada pihak dengan maksud untuk 
melakukan atau tidak melakukan yang berkaitan dengan jabatannya.
7
 Bisa 
juga pemberian atau janji itu terkait dengan tindakan yang sudah dilakukan, 
penyuapan masuk dalam kategori tipikor dan sebenarnya tindak pidana 
penyuapan sendiri sudah hadir sejak pendudukan Belanda di Indonesia itu 
terlihat  pada KUHP termuat dalam 13 pasal (209, 210, 387, 388, 415, 416, 
417, 418, 419, 421, 423, 425 dan 435),
8
 yang kemudian Pasal  demi pasal 
                                                             
5  R. Suyoto Bakri dan Sigit Suryanto, Kampus Lengkap Bahasa Indonesia,(Batam:Karisma 
Publishing Group,2006), hlm. 311. 
6   Ibnu Santoso, Memburu Tikus-Tikus Otonom, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), hlm. 5. 
7   Diana Napitupulu, KPK in Action, (Jakarta: Raih Asa Sukses,2010), hlm. 14. 
8 Monang Siahaan, Korupsi Penyakit Sosial yang Mematikan,(Jakarta: Elex Media 
Komputindo,2014), hlm. 29. 
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yang berada di KUHP ini telah lebur dalam undang-undang pemberantasan 
tindak pidana korupsi. 
Salah satu pasal mengenai suap menyuap terdapat pada pasal 5 undang-
undang pemberantasan tindak pidana korupsi berbunyi: 
(1) Dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling 
lama 5 (lima) tahun dan atau pidana denda paling sedikit Rp. 
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) dan paling banyak 
250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) setiap orang yang: 
a. Member atau menjanjikan sesuatu kepada pengawai negeri atau 
penyelenggara Negara dengan maksud supaya pengawai negeri atau 
penyelenggara Negara tersebut berbuat atau tidak berbuat dalam 
jabatannya, yang bertentanggan dengan kewajibannya; atau 
b. Memberi sesuatu kepada pengawai negeri atau penyelenggara Negara 
karena atua berhubungan dengan sesuatu yang bertentangan dengan 
kewajiban, dilakukan atau tidak dilakukan dalam jabatan.   
(2) Bagi pengawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima 
pemberian atau janji sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b, 
dipidana dengan pidana yang sama sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1). 
 
Tindak pidana yang berkaitan dengan penyuapan, melibatkan beberapa 
pihak mulai yang disuap hingga penyuapnya, setidaknya ada dua pelaku atau 
lebih tindakan pidana penyuapan dapat dilakukan. Salah satu dari pelaku 
penyuapan bisa dari pihak pemilik hajat atau keninginan, pelaku penyuapan 
dalam kasus penerimaan PNS merupakan suatu unsur terjadinya penyuapan 
ini. Karena jika kita lihat penyuapan dapat dilakukan oleh beberapa pihak 
mulai yang menerima, memberi, atau bahkan perantara antar keduanya. 
Prilaku penyuapan ini tak lepas keinginan para pihak untuk mendapatkan 
keuntungan pribadi semata dan mengabaikan yang menjadi tugas pokoknya 
dalam hal ini si penerima penyuapan, sedangkan dipihak kedua berharap 
mendapatkan posisi jabatan yang dinginkannya. 
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Prilaku seperti ini sebenarnya merupakan bukan prilaku seorang muslim. 
Karena tindakan yang dilakukannya merugikan orang lain yang memang ada 
keinginan pula menjadi PNS dengan cara yang sah. Islam dalam hal ini 
adalah melarang perbuatan penyuapan. Hal tersebut dapat ditinjau dari pada 
hukum Islam, dimana termuat dalam fiqh yang merupakan hukum pidana 
islam. jina>yah Memuat mengenai hudud, qisash dan ta’zi>r.  
Hukum Islam terhadap tindak pidana penyuapan yang masuk dalam 
kategori korupsi adalah mengambil barang yang bukan haknya dengan 
wewenang yang ia miliki, maka pengambilan barang tersebut adalah haram 
baginya dan haram pula memberikannya. Dalam al-Qur‟an suratal- Baqarah 
ayat 188. 
 سانلا لاومأ نم اقيرف اولكأتل ماكلحا لىإ ابه اولدتو لطابلاب مكنيب مكلاومأ اولكأت لاو
نوملعت متنأو ثملإاب 
Dan janganlah (sebagian) kamu memakanharta sebagian yang lain di 
antara kamudengan jalan batil dan (janganlah) kamumembawa (urusan) 
harta itu kepadahakim, supaya kamu dapat memakansebagian dari harta 
benda orang lain itudengan (jalan berbuat) dosa, padahalKamu 
mengetahui”(Qs. al-Baqarah: 188). 
Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa tidak boleh  merampas harta 
orang lain seperti mencuri, merampas, dengan jalan yang tidak diridhoi Allah 
SWT dan janganlah kamu membawa urusan tersebut atau status hukumnya 
atau memberikan harta itu sebagai suap kepada hakim, supaya kamu dapat 
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memakannya.
9
 Padangan Islam dikenal dengan Qisash/diyat dan hudud, yang 
berada pada syara‟ yang aturanya sudah jelas dalam al-Quran dan Hadis. 
Sedangkan rishwah tidak termasuk dalam bagian dari Qisash/diyat dan hudud, 
melainkan masuk dalam ta‘zi>r. Ta‘zi>r ialah hukuman yang ditetapkan atas 
perbuatan dosa maksiat atau jinayah yang tidak dikarenakan had dan tidak 
pula kifarat.
10
 
Ta‘zi>r merupakan jarimah yang hukuman belum ditentuka oleh syara’, 
dan wewenang untuk menetapkan dilakukan oleh ulil amri. Dikalangan 
fuqaha, jarimah ta‘zi>r hukumanya belum ditentukan oleh syara’, jadi istilah 
ta‘zi>r dapat digunakan untuk hukuman dan bisa juga untuk jarima>h.11 
Sehingga rishwah masuk dari bagian dari ta‘zi>r yang mana hukumannya 
belum ditentukan oleh hukum syara’. Hal tersebut dapat dilihat dari jarimah 
lain tidak mencantumkan adanya rishwah, baik dalam hudud apalagi Qisash 
yang berkenaan dengan hukum badan atau nyawa. 
Rishwah dalam penerapannya masih dapat berkembang, rishwah dilihat 
dari segi bahasa arab berarti upah, hadiah, komisi atau suap. Secara 
terminologi rishwah adalah sesuatu yang diberikan dalam rangka 
mewujudkan kemaslahatan atau sesuatu yang diberikan membenarkan yang 
                                                             
9Al Imam Jalaluddin Abdurahman As-suyuti dan Al Imam Jalaluddin Abdurahman As 
Suyuti, Tafsir jalalain, (terjemahan), (Surabaya: Elba Fitrah Mandiri Sejahtera, 2015) hlm 136-
137. 
10 Makrus Munajat, Hukum Pidana Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm 
178. 
11 Ahmad Wardi Muslich, hukum Pidana Islam,(Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hlm. 249.  
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batil/salah atau menyalahkan yang benar.
12
 Adapun yang menjadi sumber 
adalah hadis rishwah: 
 نْنعَ  نابوث  عَلاعَ  نعل يشترلما و يشارلاملسو هيل  ِللها ىلص ِللها ُلنْوُسعَرشئارلاولا ِنِنْععَ ي  ِا عَمُهعَ ن نْ يعَ ب يِشنْعَيَ ي  
Rasulullah SAW melaknat orang yang menyuap dan yang disuap, dan 
Rasulullah SAW melaknat orang yang menyuap, orang yang disuap, dan 
orang yang menghubungkan, yaitu orang yang berjalan diantara keduanya. 
Hal tersebut mengambarkan bahwa praktek suap sudah terjadi semenjak rasul 
ada, karena tindakan tersebut merupakan perbuatan yang tidak baik maka 
dalam hadis ini Rasul melaknat orang-orang yang melakukan penyuapan. 
Tetapi secara hukuman belum ditentukan oleh syara‟ itu yang membuat 
perbuatan penyuapan masuk dalam kategori ta‘zi>r. 
Di Indonesia mengenal hukum-hukum mulai dari ibadah hingga 
kehidupan sehari-hari biasanya masyarakat berpedoman terhadap fatwa yang 
dikeluarkan Majlis Ulama Indonesia (MUI) atau fatwa-fatwa yang 
dikeluarkan oleh ormas-ormas yang bergerak pada bidang agama. salah satu 
ormas besar Islam yaitu Nahdlatul Ulama (NU) juga mengeluarkan fatwa. 
Dimana para alim ulama NU berkumpul membahas dan memutuskan 
problematika yang muncul dimasyarakat. 
Nahdlatul Ulama dalam memecahkan masalah yang ada dimasyarakat 
melalui Lembaga bah}th al- masa>il (LBM). Didalam bah}th al- masa>il 
pembahsan permasalah masyarakat di jawab oleh para alim ulama. Termasuk 
                                                             
12  Nurul Irfan, Korupsi dalam Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 89. 
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permasalahan yang menjadi judul dari skripsi ini. Muncul permasalahan 
dalam penyuapan dalam penerimaan PNS dan perangkat desa. 
Hukum Islam dan hukum positif Indonesia senada akan perbuatan 
penyuapan yang memang perbuatan yang dirasa merugikan banyak pihak, 
hanya menguntungkan pihak-pihak yang saling berkaitan saja. Pihak itu yang 
menerima dan memberi serta perantara antara keduanya. Menjadi 
pembahasan menarik dengan keadaan saat ini dirasa kegiatan tersebut dirasa 
sulit dengan prosedur penerimaan PNS yang mengunakan sistem online. 
Penerimma PNS saat ini bisa dikategorikan masih rawan akan tindakan 
penyuapan adalah ditingkat daerah dan selain PNS yang akhir-akhir ini terjadi 
di penerimaan perangkat desa. Seperti halnya contoh di bawah ini, tindak 
pidana korupsi mantan bupati Klaten dalam perkara suap dan jual beli 
jabatan. 
Perkara yang dihadapi bupati Klaten ini, suap dan jual beli jabatan ialah 
permasalahan adanya penyuapan yang perbuatannya dapat diancam pidana. 
Sri Hartini didakwa dengan dua dakwaan pertama, diatur pasal 12 huruf a 
Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 telah diubah dengan Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2001 tetang pemberantasan tindak pidana korupsi jo.Pasal 64 
KUHP. Kedua, Pasal 12 huruf b Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 telah 
diubah dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2001 tetang pemberantasan 
tindak pidana korupsi jo 65 ayat 1 KUHP.  
Bahwa Sri Hartini bupati Klaten oleh jaksa penuntut umum dengan 
penjatuhan pidana berupa penjara selama 12 tahun dikurangi selama terdakwa 
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berada ditahanan dan pidana denda sebesar 1 miliar rupiah subsidair 1 tahun 
kurungan, dengan perintah supaya terdakwa tetap ditahan. Kemudian 
menetapkan terdakwa membayar perkara 10 ribu ruipiah. 
Dari tuntutan tersebut kemudian hasil dari putusan akhirnya sebagai 
berikut. Hakim menyatakan terdakwa Sri Hartini secara sah meyakinkan 
bersalah melakukan tindak pidana korupsi beberapa kali secara berlajut 
sebagaimana dakwaan kesatu melanggar pasal 12 huruf a Undang-Undang 
No. 31 Tahun 1999 telah diubah dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2001 
tetang pemberantasan tindak pidana korupsi jo. Pasal 64 KUHP. Dan 
dakwaan kedua Pasal 12 huruf b Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 telah 
diubah dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2001 tetang pemberantasan 
tindak pidana korupsi jo 65 ayat 1 KUHP. Menjatuhkan pidana terhadap 
terdakwa Sri Hartini dengan pidana penjara 11 tahun dan denda 900 juta 
rupiah. Contoh kasus suap ini terdapat pada putusan No. 55/Pid.Sus-
TPK/2017/PN Smg. 
Melihat dari pernyataan diatas mengambrakan bahwa  terjadi paratek 
suap. Contoh kasus diatas adalah bentuk tindakan yang penyuapan dalam 
rangka memuluskan kenaikan jabatan sesorang. Praktek suap yang mudah 
sekali terjadi pada kalangan PNS terkait jual beli jabatan. 
Latar belakang diatas tindak pidana penyuapan yang dilakukan ketika 
penerimaan, memang tidak lepas banyaknya keinginan masyarakat untuk 
menjadi PNS sehingga menimbulkan praktek-praktek penyuapan agar bisa 
menjadi PNS ataupun menjadi perangkat desa, dengan cara penyuapan bisa 
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memudahkan pelaku untuk mendapatkan yang ia inginkan. Seperti kasus 
diatas bahwa tindakan peyuapan penerimaan PNS dan prangkat desa bukan 
lagi menjadi hal yang baru. Bahkan masyarakat terbiasa dengan kata 
penyuapan agar bisa masuk PNS. Sehingga  hal menarik untuk dibahas ialah 
bagaimana pandangan bah}th al- masa>il mengenai penerimaan PNS dan 
prangkat desa.  
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, masalah pokok dalam studi ini penyusun 
rumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penyuapan dalam penerimaan PNS dan perangkat desa 
menurut hukum Islam dan hukum positif? 
2. Bagaimana tinjauan bah}th al- masa>il mengenai penyuapan dalam 
penerimaan PNS dan perangkat desa? 
C. Tujuan Penelitian 
Setelah melihat latar belakang dan rumusan masalah diatas, studi 
inibertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui penyuapan menurut hukum Islam dan hukum positif. 
2. Untuk mengetahui tinjauan bah}th al- masa>il mengenai penyuapan 
penerimaan PNS dan perangkat desa. 
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D. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan diatas, penuyusun berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 
1. Secara Teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
pemikiran dalam membangun penegakan hukum di Indonesia terutama 
masalah dalam memandang mengenai penyuapan penerimaan PNS dan 
perangkat desa. 
2. Secara Praktis 
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi  pihak yang berwenang dalam 
memberikan sanksi hukum terhadap pelaku yang melakukan tindak 
pidana korupsi terutama permasalahan penyuapan yang dilakukan saat 
penerimaan PNS dan perangkat desa. 
E. Kerangka Teori 
Penyuapan seperti telah dijabarkan diatas masuk dalam ranah Tindak 
pidana korupsi Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 jo. Undang-Undang No. 
20 Tahun 2001 tetang pemberantasan tindak pidana korupsi, sehingga 
penyuapan tindak bisa dilepaskan dari korupsi. Hukum positif di Indonesia 
merupakan hukum yang berlaku di Indonesia saat ini, mengenai tindak pidana 
korupsi. Tipikor termasuk dari pidana khusus yang diatur diluar KUHP, 
dimana korupsi sudah masuk kejahatan yang diperangi diseluruh dunia 
sehingga patut disebut kejahatan luar biasa (extra ordinary crime).UU 
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi sudah mengalami pergantian hingga 
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perubahan yang semuanya bertujuan memperbaiki kekurangan hingga agar 
mengikuti perubahan zaman. 
Korupsi berasal dari bahasa inggris Corrupt, yaitu perpaduan antara dua 
kata Com yang berarti bersama-sama dan rumpere yang berarti pecah atau 
jebol. Istilah ini juga bisa diartikan sebagai suatu tindakan yang tidak jujur 
atau penyelewengan yang dilakukan karena adanya suatu pemberian. Pada 
prakteknya, korupsi dapat dilihat sebagai penerimaan uang yang berhubungan 
dengan jabatan tanpa tercatat dalam administrasi.
13
 Tindakan yang dilakukan 
mengenai hal penyelewengan wewenang yang telah di berikan kepadanya. 
Korupsi sendiri juga memiliki beberapa tipe salah satunya penyuapan 
dapat dilakukan siapa saja, mulai aparat pemerintahan, pegawai negeri, 
maupun pegawai swasta. Sebuah tindakan dikategorikan penyuapan jika 
seseorang memberikan sesuatu atau janji kepada pihak dengan maksud untuk 
melakukan atau tidak melakukan yang berkaitan dengan jabatannya.
14
 Hal 
tersebut yang mendasari perbuatan memberi dan mererima merupakan dua 
unsur yang melengkapi unsur suap, sang pemenggan kebijakan dan sang 
pemberi melakukan transaksi berupa pemberian suatu barang dengan maksud 
agar pemenggan kebijakan melakukan sesuatu yang seperti apa yang 
dinginkan si pemberi.  
Penyuapan pada dasarnya dilarang dalam tatanan hukum di Indonesia 
yang memiliki aturan pada dua Undang-Undang di luar KUHP. Undang-
Undang tersebut terdapat pada Undang-Undang tindak pidana suap itu 
                                                             
13Ibnu Santoso, Memburu Tikus-tikus Otono..., hlm. 27. 
14 Diana Napitupulu, KPK In Action..., hlm 14. 
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sendiri, dan Undang-Undang pemberantasan tindak pidana korupsi. 
Walaupun aturan dua Undang-Undang diluar KUHP sebenarnya memiliki 
keterkaitan dengannya, itu terlihat bahwa pembuatan Undang-Undang tindak 
pidana suap tak lepas dari kurangnya aturan tetang penyelewengan jabatan 
pada KUHP. Undang-Undang pemberantasan tindak pidana korupsi itu 
merupakan Undang-Undang yang mengatur tetang korupsi dan menarik 
pasal-pasal dalam KUHP yang masih ada keterkaitan dengan Undang-
Undang ini. Sedangkan hukum Islam tak jauh berbeda dengan hukum positif 
keduanya sama-sama melarang perbuatan tindak pidana penyuapan. 
Hukum Islam dalam dilihat dari al Quran, Hadis, fiqh. Maka korupsi 
adalah hal yang baru, dan pada zaman Nabi dan khalifah yang empat belum 
di kenal sehingga perlu adanya pengkajian tentang korupsi apakah masuk 
dalam jarimah hudud (pencurian) atau ta‟zir. Korupsi adalah mengambil 
barang yang bukan haknya dengan wewenang yang ia miliki, maka 
pengambilan barang tersebut adalah haram baginya dan haram pula 
memberikannya.
15
 M. Nurul Irfan dalam bukunya Korupsi dalam Hukum 
Pidana Islam, penyuapan adalah salah satu dari tindak pidana korupsi, di sini 
ia membagi korupsi dalam bab konsep fiqh jinayah dalam menagulanggi 
tindak pidana korupsi menjadi tujuh tipe pengelapan, penyuapan, mengambil 
paksa hak/harta orang lain, khianat, pencurian, hirabah, pengutan liar, 
                                                             
15 Ma‟ruf Amin dkk, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, (Jakarta: 
Erlangga,2011), hlm. 368. 
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pencopetan dan perampasan, tiga uraian terakhir merupakan satu bagian.
16
 
Salah satu tipe dari korupsi adalah penyuapan atau rishwah. 
Rishwah adalah pemberian yang diberikan oleh seseorang kepada 
orang lain (pejabat) dengan maksud meluluskan suatu perbuatan 
yang batil (tidak benar menurut syari‟ah) atau membatilkan 
perbuatan yang hak. Di dalam Kaidah fiqhiyah (  عَمُرعَااعَم عَأ عَمُرعَا  ُ ُ نْ  ِإ ُُااعَ نْ  ) sesuatu 
yang haram mengambilnya haram pula memberikannya.
17
 Melakukan suatu 
perbuatan yang terlarang dan mengambil manfaat dari padanya harus dijauhi. 
Mengambil manfaat dari suatu yang dilarang untuk dirinya sendiri dilarang 
sebagaimana memberikan kepada orang lain. Hal tersebut bermakna bahwa 
untuk pribadinya saja tidak boleh apalagi untuk orang lain. Contohnya 
mengabil uang suap adalah haram sebagaimana meberikan uang suap tersebut 
kepada orang lain. 
Dalam Islam dengan melihat hadis maka perbuatan korupsi pada hal ini 
mengenai penyuapan hanya dapat dilakukan oleh perorang bukan oleh sebuah 
kelompok. Sehingga perlu pula kita melihat dalam fatwa-fatwa mengenai 
penyuapan. Suap pada hakekatnya hanya mampu dilakukan perorangan 
dimana orang tersebut memberikan barang kepada orang lain yang memiliki 
wewenang dalam hal tersebut. Maka didalam hadis yang ditemui semua 
mengarah kepada perbuatan yang dilakukan oleh perseorangang. 
                                                             
16 Nurul Irfan, Korupsi dalam Hukum…, Xviv. 
17 Ma‟ruf Amin dkk, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia …,hlm. 368. 
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 و يشارلا ىل  ِللها ةنعل ملسو هيل  ِللها ىلص ِللها ُلنْوُسعَر عَلاعَ  عَلاعَ  وعَرعَم ُ ِننْب ِللها ِدنْبعَ  نْنعَ 
   يشترلما 
Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “ Rasulullah bersabda, „laknat 
Allah akan ditimpakan kepada orang yang menyuap dan yang disuap.” (HR. 
Al-Khamsah [lima periwayat hadis], kecuali An-Nasa‟i dan dianggap shahih 
oleh At-Tirmidzi). 
Fatwa-fatwa para alim ulama tersebut seperti pada judul diatas 
merupakan fatwa forum atau lembaga dari Nahdlatul Ulama (NU) yang 
disebut dengan Lembaga bah}th al- masa>il. Lembaga bah}th al- masa>il secara 
resmi di dibentuk pada tahun 1990 dengan nama lajnah bah}th al- masa>il 
sebagai intitusi yang kemudian dirubah namanya menjadi lembaga bah}th al- 
masa>il. Di lembaga ini para alim ulama dan cindikiawan NU berkumpul 
membahas masalah-masalah yang ada pada masyarakat. Dengan latar 
belakang ilmu–ilmu agama dari podok pesatren ulama membahas 
permasalahan-permasalahan yang baru dan perlu adanya penetapan hukum 
akan suatu perbuatan. 
  Tugas berat ini di emban para alim ulama NU untuk memberi hukum 
pada suatu perbuatan yang nantinya akan digunakan masyarakat terutama 
nahdiyin dalam kehidupan sehari-hari. Lembaga bah}th al- masa>il ini terdapat 
pada setiap cabang NU mulai dari kota/kabupaten, propinsi, hingga tingkat 
Nasional. Pada setiap tingkatan dapat mengeluarkan hukum mengenai 
permasalahan yang dihadapi masyarakat, jika dalam penemuan hukum 
17 
 
tersebut tidak dirasa menemukan maka kasus tersebut dapat dinaikkan 
ketingkat yang lebih tinggi dari kota/kabupaten naik menjadi propinsi. Jika 
masih belum ditemukan atau kesulitan maka naik lagi ke Nasional. Pada 
tingkatan Nasional jika merasa permasalah itu menjadi pilihan yang akan 
dibahas atau bestatus urgen dan dapat diutamakan dari sekian masalah.  
Maka dibahas pada lembaga bah}th al- masa>il yang keputusannya 
bersamaan dengan Muktamar NU, pada tingkatan ini masih belum ditemukan 
jawaban akan permasalahan maka akan dibahas ulang kembali melalui 
diskusi yang melibatkan banyak ahli. Diskusi ini dilakukan diluar Muktamar, 
yang nanti hasil dari diskusi diserahkan kepada PBNU yang kemudian 
dibahas lagi dalam lembaga bah}th al- masa>il atau Musyawarah ulama 
nasional. 
Pada penerapan penulisan pada putusan atau penetapan hukum dilakukan 
dengan beberapa cara pertama, metode qawli@ Metode ini adalah cara istinba@t} 
hukum yang digunakan oleh ulama NU dalam kerja bah}th al- masa@il dengan 
mempelajari masalah yang dihadapi.
18
 Kemudian  mencari jawabannya pada 
kitab-kitab fiqh dari mazhab empat dengan mengacu dan merujuk secara 
langsung pada bunyi teksnya. Atau dengan kata lain mengikuti pendapat-
pendapat yang sudah jadi dalam lingkup mazhab tertentu.  
Kedua metode ilh}a@q Apabila metode qawli@ tidak dapat dilaksanakan 
karena tidak ditemukan jawaban tekstual dari kitab mu‘tabar, maka yang 
dilakukan adalah apa yang disebut dengan ilh}a@q al-masa@il bi naz}a@iriha yakni 
                                                             
18 Ahmad Muhtadi Anshori, bah}th al- masa@il Nahdlatul Ulama Melacak Dinamika Pemikir 
mazhab Kaum Tradisonal, (Yogyakarata: Teras, 2012), hlm. 84. 
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menyamakan hukum suatu kasus atau masalah yang belum dijawab oleh kitab 
(belum ada ketetapan hukumya) dengan kasus atau masalah serupa yang telah 
dijawab oleh kitab (telah ada ketetapan hukumnya), atau menyamakan 
dengan pendapat yang sudah jadi.
19
 
Yang ketiga, metode manhaji@ suatu cara menyelesaikan masalah 
keagamaan yang ditempuh dalam Bah}th al- masa@il dengan mengikuti jalan 
pemikiran dan kaidah-kaidah penetapan. Sebagaimana metode qawli@ dan 
ilh}a@q, sebenarnya metode manhaji@  ini juga diterapkan ulama NU terdahulu 
walaupun tidak dengan istilah terdahulu dan tidak pula diresmikan melalui 
sebuah keputusan.
20
  
Dari tiga metode yang digunakan bah}th al- masa>il, merupakan cara 
menyelesaikan permasalahan keagamaan. Didalam putusan bah}th al- masa>il 
mengenai penyuapan dalam penerimaan PNS, juga mengunakan salah satu 
metode diatas. Kemudian penyuapan dalam penerimaan PNS erat kaitannya 
dengan harta, dimana harta merupakan keperluan hidup yang sangat penting 
dan dengan sedikit harta atau tanpa harta seseorang akan mengalami kesulitan 
dalam kehidupan. Sehingga harta merupakan hal yang dibutuhkan dalam 
kehidupan. 
Harta dikalangan fuqaha hanafiyah ialah sesuatu yang digandrungi 
tabiat manusia dan memungkinkan untuk disimpan hingga dibutuhkan.
21
 
Didalam hukum islam menurut sudut pandang tertentu dibedakan dalam 
                                                             
19 Ibid., hlm. 86. 
20 Ibid., hlm. 90. 
21 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo, 2014), hlm. 9. 
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beberapa kategori. Masing-masing memiliki ciri khusus bisa jadi berlaku 
hukum yang berbeda. Salah satu kategori harta tersebut ialah harta ashl dan 
harta tsamarah. Dimana  harta ashl merupakan harta benda yang 
menghasilkan harta yang lain. Sedangkan harta tsamarah merupakan harta 
benda yang tumbuh karena tumbuh atau dihasilkan dari harta ashl tanpa 
menimbulkan kerugian atasnya. Seperti halnya sebidang kebun menghasilkan 
buah-buahan merupakan asl sedangkan buah-buahnya merupakan tsamarah.22 
F. Tinjauan Pustaka 
A Khaerun Hidayah dalam skripsinya Tindak Pidana Suap Menurut 
Ketentuan Hukum Pidana Nasional dan Hukum Pidana Islam (Suatu Studi 
Perbandingan)
23
, hal yang dibahas mengenai ketentuan dan sanksi hukum 
bagi pelaku tindak pidana suap menurut hukum pidana nasional dan hukum 
pidana Islam. Dan mengatasi tindak pidana suap tersebut. Sedangkan didalam 
penelitian ini lebih mengarah pada penyuapan dilakukan saat penerimaan 
PNS dan prangkat desa dengan melihat keputusan NU melalui lembaga bah}th 
al- masa@il mengenai penyuapan tersebut. sehingga antara skripsi yang akan 
ditulis sangatlah berbeda dengan skripsi sebelumnya. Disisi lain membahas 
mengenai perbandingan antara dua hukum Islam dan Indonesia. Diskripsi  ini 
merupakan tinjauan bah}th al- masa@il. 
Kholil Said Nasihin dalam skripsinya Analisis putusan Munas Alim Ulama 
NU Nomor: 001/Munas/2002 tentang Masail Mauduiyah Siyasyiah pada 
                                                             
22 Ghufron A. Mas‟ad, fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: RajaGrafindo, 2002), hlm. 27. 
23 A Khaerun Hidayah, “Tindak Pidana Suap Menurut Hukum Nasional dan Hukum Pidana 
Islam (Suatu Studi Perbandingan)”, Skripsi, Tidak Diterbitkan, UIN Alauddin, Makassar, 2016. 
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tanggal 25-28 juli 2002 tetang Hukuman Bagi Koruptor
24
, dalam skripsi ini 
penulis berkonsentrasi terhadap bagaimana sanksi bagi koruptor menurut 
Munas Alim Ulama NU. Dan juga Bagaimana hukum NU dalam Munas Alim 
Ulama NU Nomor: 001/Munas/2002 tentang Masail Mauduiyah Siyasyiah 
pada tanggal 25-28 juli 2002 untuk menentukan sanksi. Sehingga antara 
tulisan ini dengan yang akan ditulis berbeda, dikarenakan skripsi dari Kholil 
Said Nasihin berkonsentrasi putusan Munas Alim Ulama NU Nomor: 
001/Munas/2002 tentang Masail Mauduiyah Siyasyiah pada tanggal 25-28 
juli 2002 tetang Hukuman Bagi Koruptor.Sedangkan di skripsi ini akan 
menerangkan tindak pidana korupsi pada bagian penyuapan dan materi 
pembahasannya mengenai penyuapan dalam penerimaan PNS dan perangkat 
desa.  
Wahib Zain dalam skripsinya Tindak Pidana Suap Studi Perbandingan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 Tentang Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi Dengan Hukum Pidana Islam
25
.Skripsi yang dibuat Wahib 
Zain juga melakukan pembahasan mengenai tindak pidana suap tetapi 
membandingkan antara Undang-Undang Nomor 20 tahun 2001 tentang 
Pemberantasan Tidak Pidana Korupsi dengan Hukum Pidana Islam. 
Pembahasan yang berkutat mengenai perbandingan tersebut membahas 
mengenai suap secara lebih luas.  
                                                             
24 Kholil Said Nasihin, “Analisis putusan Munas Alim Ulama NU Nomor: 001/Munas/2002 
tentang Masail Mauduiyah Siyasyiah pada tanggal 25-28 juli 2002 tetang Hukuman Bagi 
Koruptor”, skripsi, Tidak diterbitkan, IAIN Walisongo, Semarang, 2010. 
25 Wahib Zain, “Tindak Pidana Suap Studi Perbandingan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2001 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi Dengan Hukum Pidana Islam”, Skripsi, 
Tidak diterbitkan, UIN Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 
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Jika dilihat perbedaan dengan skripsi yang akan tertulis terletak pada 
penangan terhadap tindak pidana penyuapan secara luas dan sempit, sehingga 
selain pembahasan dari skrpisi Wahib Zain secara lebih luas. Pembahasannya 
mengenai bagaimana kriteria dan sanksi yang timbul akibat dari tindak pidana 
suap menurut Undang-Undang dan hukum pidana Islam. Sehingga lebih luas 
ketimbang pembahasan yang dilakukan penulis skripsi ini yang memilki 
penyuapan dalam penerimaan PNS dan perangkat desa di tinjau dengan bah}th 
al- masa>il. 
G. Metode Penelitian 
Berdasarkan hal ini, seorang peneliti harus menentukan dan memilih 
metode yang tepat agar tujuan penelitian tercapai secara 
maksimal.  Metode penelitian ini terdiri dari: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 
dengan memanfaatkan dokumentasi-dokumentasi berupa buku-buku, 
hasil-hasil penelitian, jurnal, brosur, leaflet, buletin dan internet.
26
 
Penelitian pustaka ini guna menelaah hal-hal yang penyuapan dalam 
penerimaan PNS dan perangkat desa. Dengan tinjauan bah}th al- masa>il 
Nahdlatul Ulama. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data yang diperlukan meliputi data sekunder, 
yang mana meliputi hal-hal berikut: 
                                                             
26 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek , (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 
hlm. 50. 
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a. Bahan Hukum Primer 
Mengunakan hasil keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama ke 
XXXI di Asrama Haji Donohudan Boyolali Tahun 2004 tentang 
Masail al-Diniyah al- Waqi‟iyah. Selain itu Berupa undang-undang 
tetang korupsi, mulai dari Undang-undang No. 31 tahun 1999 jo. 
Undang-undang No. 20 tahun 2001 tentang pemberantasan tindak 
pidana korupsi. Dalam hukum Islam mengunakan hadis-hadis yang 
berkaitan dengan penyuapan. 
b. Bahan Hukum Sekunder 
Bisa berupa informasi yang diperoleh dari buku, hasil penelitian, 
jurnal, leaflet, brosur, internet dan publikasi lainnya. 
c. Bahan Hukum Tersier 
Bisa berupa informasi yang diperoleh kamus, eksiklopedia, buku 
atau literature, dan lain sebagainya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk keperluan pengumpulan data, teknik yang digunakan dalam 
menumpulkan data berupa pustaka atau studi dokumentasi.Menurut M. 
Nazir dalam bukunya yang berjudul „Metode Penelitian‟ mengemukakan 
bahwa yang dimaksud dengan Studi kepustakaan adalah teknik 
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-
buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.
27
 
                                                             
27 M. Nazir, Metode Penelitian cet.ke-5, (Jakarta; Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 27. 
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4. Teknik Analisa Data 
Analisis data merupakan tahapan penting dalam mengelola dan 
membunyikan data. analisa data (kualitatif) pada yang digunakan 
merupakan proses mengorganisasi data menurut tema-tema yang muncul 
sesuai dengan tujuan penelitian (kategorisasi) dan kemudian 
menginterprestasikannya.
28
 Langkah yang pertama, menguraikan 
mengenai bah}th al- masa>il. Yang kedua, menguraikan mengenai 
penyuapan yang dalam perpektif  hukum Islam dan positif. Yang ketiga, 
tinjauan atas penyuapan dalam penerimaan PNS dan perangkat desa.  
H. Sistematika Penulisan  
Untuk memberikan gambaran komprehensif berkenaan dengan penelitian 
ini, maka sistematika pembahasannya disusun sebagai berikut: Bab I berupa 
pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat 
penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
Bab II berisikan Tinjauan umum yang berkaitan dengan pengetahuan 
umum mengenai materi yang dibahas. Yaitu bah}th al- masa>il, sebagai sumber 
tinjauan dalam penelaahan menegenai penyuapan penerimaan PNS. 
Didalamnya memuat mengenai sejarah bah}th al- masa>il  sistem bermazhab 
Nahdlatul Ulama, dan metode yang digunakan oleh bah}th al- masa>il. hingga 
keputusan Muktamar XXXI NU No. VI/MNU-31/XII/2004. 
                                                             
28 Sri Hapsari Wijayanti dkk, Bahasa Indonesia Penulisan dan Penyajian Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), hlm 222. 
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Bab III terkait tentang data-data otentik menegnai penyuapan yang dilihat 
dari sudut pandang hukum positif masuk dalam korupsi dan menjelaskan 
mengenai macamnya. Kemudian melihat penyupan hukum Islam dan hukum 
positif. Ada pula mengenai PNS dan perangkat desa pengertian menurut 
perundang-undangan. 
Bagian Bab IV berisikan analisis bah}th al- masa>il tehadap penyuapan 
penerimaan PNS dan perangkat desa, yang membahas mengenai dua 
permasalahan pokok pada pada bah}th al- masa>il .yaitu mengenai 
permasalahan memberi dan menerima sesuatu agar diterima menjadi PNS dan 
perangkat desa dan mengenai kelanjutannya bagaimana dengan gaji dari 
proses penyuapan tersebut.  
Bab V merupakan penutup berisikan kesimpulan dari permasalahan yang 
dibahas dalam skripsi ini, dan kemudian dilanjutkan dengan saran dari hasil 
pemaparan diatas. 
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BAB II 
BAH{TH AL- MASA<IL 
A. Sejarah Bah}th al- Masa>il 
 Pada mulanya bah}th al- masa>il sudah ada sebelum NU berdiri, tradisi 
diskusi dikalangan pesantren yang melibatkan kiai dan santri yang hasilnya 
diterbitkan oleh buletin LINO (Lailatul Ijtima’ Nahdaltul Oelama). Dalam 
LINO selain memuat mengenai hasil diskusi antara santri dan kiainya juga 
menjadi ajang diskusi interatif jarak jauh antar para ulama. Dengan cara 
seorang kiai menulis kemudian ditanggapi oleh kiai lain dengan tulisan pula, 
begitu seterusnya. Begitulah bah}th al- masa>il pada masa itu yang mana 
dokemen LINO tersebut dapat dijumpai pada keluarga (alm) KH. Abdul 
Hamid, Kendal. 
 Dokumen mengenai lahirnya dan perkembangan bah}th al- masa>il baik 
latar belakang, metode, objek atau pun pelakunya masih sangat sedikit. 
Namun jika ditinjau dari latar belakang bediri dan anggaran dasar NU. Maka   
dapat direkontruksi munculnya bah}th al- masa>il yaitu adanya kebutuhan 
masyarakat terhadap hukum Islam praktis bagi kehidupan sehari-hari yang 
mendorong para ulama dan intelektual NU  untuk mencari solusi dengan 
melakukan bah}th al- masa>il. Dan bila telusuri hasil-hasil juga dapat diketahui 
bahwa bah}th al- masa>il pertama dilaksanakan pada 1926, beberapa bulan 
setelah berdirinya NU.
1
  
                                                             
1 Ahmad Muhtadi Anshori, bah}th al- masa@il Nahdlatul Ulama Melacak Dinamika Pemikir 
mazhab Kaum Tradisonal, (Yogyakarata: Teras, 2012), hlm. 74. 
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 Meskipun kegiatan bah}th al-masa>il sudah ada sejak konggres atau 
muktamar I, institusi lajnah bah}th al- masa>il  baru resmi ada pada muktamar 
XXVIII di Yogyakarta tahun 1989. Ketika komisi satu (bah}th al- masa>il) 
merekomendasi kepada PBNU untuk membentuk lajnah bah}th al- masa>il 
di>niyah sebagai lembaga permanen yang mengurusi mengenai persoalan 
keagamaan. Hal ini didukung oleh sarahsehan Denanyar yang diadakan pada 
26-28 januari 1990 yang bertempat dipondok pesantren Manbaul Ma’arif 
Denanyar Jombang yang juga merekomendasi dibentuknya, lajnah bah}th al- 
masa>il di>niyah dengan harapan dapat menghimpun para ulama dan 
intelektual. NU untuk melakukan ist}inba>t} (penggalian dan penetapan hukum 
secara kolektif). Dengan adanya desakan tersebut Muktamar XXVIII dan 
halaqah dijombang akhirnya pada tahun 1990 terbentuklah membentuk 
lajnah bah}th al- masa>il berdasarkan keputusan PBNU nomor: 
30/A/I/05/5/1990.
2
 
 Lajnah bah}th al- masa>il sebagai sebuah institusi dirubah menjadi 
lembaga  bah}th al- masa>il  yang kemudian disingkat dengan LBM. Lembaga 
ini sebagai mana AD-ART pasal 16 bertugas membahas dan memecahkan 
masalah-masalah yang tematik dan aktual yang memerlukan kepastian 
hukum. LBM adalah sebuah lembaga yang memberikan fatwa hukum 
keagamaan kepada umat Islam sekaligus mengakomodir berbagai pemikiran 
yang relevan dengan kemajuan zaman dan lingkungan sekitar. Sehingga bisa 
menjawab problem kehidupan yang dihadapi masyarakat. 
                                                             
2 Ahmad Zahro, Lajnah Bah}th al- Masa>il 1926-1999 tradisi intelektual NU, (Yogyakarta: 
LKis, 2004), hlm. 68. 
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keberadaan bah}th al- masa>il, Rais Aam Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU) KH Ma’ruf Amin menceritakan pertama kali tradisi akademik 
dalam pengambilan hukum di lingkungan NU itu terbentuk sebagai lembaga., 
“Dulu bernama Lajnah bah}th al- masa>il, jadi kalau ada perlu-perlu, kita bah}th 
al- masa>il. Tapi karena banyaknya masalah yang terhimpun, akhirnya bah}th 
al- masa>il itu dilembagakan, resmi dilembagakan menjadi Lembaga bah}th al- 
masa>il,” ujar Kiai Ma’ruf. Hal itu dia sampaikan ketika memberikan 
pengarahan dan taushiyah kepada para peserta bah}th al- masa>il Pra-Munas 
dan Konbes NU 2017 di Pondok Pesantren Al-Muhajirin Purwakarta, Jawa 
Barat.
3
 
 Sebagai lembaga fatwa, LBM menyadari bahwa tidak seluruh peraturan  
shari>‘at Islam dapat diketahu langsung dari nas al- Qur’an.  Melainkan 
banyak aturan-aturan shari>‘at yang membutuhkan daya nalar kritis melalui 
ist}inba>t} hukum. Tidak sedikit ayat yang memberikan peluang untuk 
melakukan ist}inba>t} hukum baik dilihat dari kajian kebahasaan maupun esensi 
makna yang dikandungnya. Disinlah tugas para ulama NU diangggap sangat 
diperlukan dengan latar belakang ilmu yang telah didapat di pesatren  untuk 
melakukan ist}inba>t} hukum terhadap persoalaan-persoalan kontemporer. 
 Ist}inba>t} dalam pengertian pertama (mengali secara lansung dari al-
Qur’an dan al-Sunnah) cenderung kearah prilaku ijtihad yang oleh para ulama 
Nahdlatul Ulama dirasa sangat sulit karena keterbatasan yang disadari oleh 
mereka, terutama dibidang ilmu penunjangan dan pelengkap yang harus 
                                                             
3 Fatoni, “Kiai Ma’ruf Amin Berkisah Tentang Sejarah Bahtsul Masail”, dikutip dari 
http://www.nu.or.id diakses 31 Mei 2018. 
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dikuasai oleh para mujtahid. Sementara itu, ist}inba>t} dalam pengertian yang 
kedua selain praktis, dapat dilakukan oleh semua ulama yang telah 
memahami ‘ibara>t-ibara>t kitab fiqh (ungkapan tekstual yang ada pada kitab-
kitab yang dijadikan rujukan dalam bah}th al masa>il ) sesuai dengan 
terminologinya yang baku. Oleh karena itu kata ist}inba>t} dikalangan Nahdlatul 
Ulama dipahami dengan konotasi yang pertama, yakni ijtihad suatu hal yang 
oleh shu>ri>ah tidak dilakukan karena keterbatasan pengetahuan. Sebagai 
gantinya istilah bah}th al masa>il yang artinya membahas masalah-masalah 
aktual melalui referensi yaitu kitab karya para ahli fiqh. 
 Membahas masalah terkini dilakukan lembaga bah}th al masa>il baik 
didalam kepengurusa PBNU maupun bukan PBNU, asalkan masih dalam 
lingkungan Nahdlatul Ulama, mempunyai kekuatan hukum yang sederajat 
dan tidak saling membatalkan. Walaupun begitu hasil dari keputusan yang 
dihasilkan oleh PBNU mempunyai daya ikat yang lebih tinggi.
4
 Begitu pula 
dengan pemecahan masalah pada lingkup wilayah cabang atau yang diadakan 
di pesatren. Adapun permasalahan yang ada pada masyarakat tidak serta 
merta dapat dibahas pada tingkatan tertinggi, ada kriteria dan dalam keadaan 
urgen yang memang tidak dapat dipecahkan permasalahannya ditingkat 
cabang. 
 Jalur masuknya masalah jika dianggap permasalahan yang dihadapi 
masyarakat tersebut, maka mereka mengajukan permasalahan kepada   
Shu@ri@ah Nahdlatul Ulama tingkat cabang (kabupaten atau kota). Guna 
                                                             
4 Ahmad Muhtadi Anshori, Bah}th al- Masa@il Nahdlatul…, hlm. 78. 
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menyelenggarakan bah}th al masa>il  yang hasilnya diserahkan kepada majelis 
Shu>ri>ah Nahdlatul Ulama Wilayah (Propinsi), untuk kemudian diadakan 
sidang bah}th al masa>il guna membahas masalah tertentu yang dianggap urgen 
bagi kehidupan masyarakat. Beberapa permasalahan yang belum tuntas atau 
yang masih dipersilisihkan diserahkan kepada Shu>ri>ah PBNU untuk 
diinventariskan dan diseleksi berdasarkan skala prioritas pembahasannya. 
Terkadang permasalahan ditembah dengan permasalahan yang diajukan oleh 
PBNU sendiri. 
 Permasalahan-permasalahan tersebut yang menjadi skala prioritas, 
kemudian disebarkan ke para ulama dan cendikiawan Nahdlatul Ulama yang 
ditunjuk sebagai anggota lembaga bah}th al masa>il agar dipelajari dan 
dipersiapkan jawabannya. Untuk selanjutnya dibahas, dikaji, dan ditetapkan 
hukumnya oleh lembaga bah}th al masa>il dalam sidang bah}th al masa>il yang 
disenggarakan bersamaan dengan Muktamar atau Musyawarah Nasional Alim 
Ulama Nahdlatul Ulama.
5
 Jika dalam tingkata yang lebih tinggi juga tidak 
ditemukan jawabannya dalam ‘iba>rat kitab. Maka jalan keluarnya mengulang 
pembahasan dalam forum yang lebih tinggi, yaitu dari cabang ke wilayah, 
dari wilayah pengurus besar (pusat), kemudian ke Musyawarah besar 
(Munas) dan akhirnya ke Muktamar. Dan apabila masih belum ditemukan 
jawabannya dibahas diluar bah}th al masa>il yang biasanya dalam bentuk 
halaqah yang melibatkan banyak ahli, kemudian hasilnya direkomendasikan 
                                                             
5 Ahmad Zahro, Lajnah Bah}th al- Masa@@il 1926-1999…,hlm. 78. 
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kepada  Shu>ri>ah  PBNU untuk dikukuhkan atau dibahas ulang bah}th al masa>il 
dalam berikutnya. 
B. Sistem Kemazhaban dalam Nahdlatul Ulama  
 Nahdlatul Ulama (NU), sebagai jam‘i>yah sekaligus gerakan di>niyah 
isla>mi>yah dan ijtima‘i>yah, sejak awal berdirinya telah menjadikan faham ahl 
al-sunnah wa al-jama>‘ah sebagai basis teologi (dasar berakidah) yang 
menganut salah satu dari empat mazhab, sebagai pegangan dalam berfiqh. 
Dari keimam empat mazhab tersebut ialah Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam 
Shafi’i, dan Imam Hanbali. Dijadikannya empat mazhab  sebagai pedoman 
fiqh ini tidak lepas dari keputusan organisasi ini berdiri
6
. Dengan konsep ini, 
maka NU secara memiliki keleluasan menerapakan kebijakan organisasi 
untuk mengantisipasi  masalah yang timbul sehingga kebijakan yang diambil 
tidak kaku, karena banyak alternatif dari pendapat-pendapat yang ada. 
Kententuan seperti ini memberikan kebebasan terbatas pada kalangan NU 
baik warga maupun tokoh-tokohnya. 
 Sikap tersebut kepada salah satu mazhab dari empat mazhab dalam fiqh 
tersebut ditindak lanjuti dengan upaya pengambilan hukum fiqh dari referensi 
berupa kitab-kitab yang pada umumnya dikerangkakan secara sistemik dalam 
beberapa komponen: ‘iba>dah, mu‘a>malah, muna>kahat dan jina>yah. Dalam 
permasalahan ini para alim ulama NU dan bah}th al- masa>il mengarahkan 
orientasinya pengambilan hukum kepada aqwa>l mujtahid (pendapat para 
                                                             
6 Ahkamul Fuqaha Solusi Problematika intelektual Hukum Islam Keputusan Muktamar, 
Munas, dan Konbes Nahdatul Ulama (1926 – 1999 M), (Surabaya: LTN Jawa Timur dan 
Diantama, 2004), hlm. vii. 
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mujtahid) yang mut}laq maupun muntasib. Bila kemudian ditemukan qawl 
mans}u>s} ( pendapat yang telah ada nas}s}nya), maka qawl itu yang dipengangi. 
Jika masih tidak ditemukan maka beralih ke qawl mukharraj (pendapat hasil 
takhrij). Bila terjadi perbedaan pendapat maka diambil yang paling kuat 
sesuai dengan pentarjihan sesuai dengan ahli tarjih. Mereka juga sering 
mengambil keputusan sepakat dalam perbedaan pendapat dan juga 
mengambil sikap memilih sesuai dengan kebutuhan kebutuhan sekunder 
maupun kebutuhan primer.
7
 
 Keputusan keputusan dari hasil mujtahid para alim ulama NU tersebut 
tertuang pada keputusan pada tingkat daerah paling terkecil hingga pada 
putusan tertinggi yang dibahas pada muktamar. Setiap permasalah dapat 
diputuskan disuatu daerah maka tidak perlu dibahas lagi pada pengurusan  
cabang yang lebih tinggi darinya, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan setiap 
wilayah memiliki bah}th al- masa>il pada wilayahnya masing-masing. 
 Bah}th al- masa>il adalah forum diskusi keagamaan dalam organisasi 
Nahdlatul Ulama (NU) yang merespon dan memberikan solusi atas 
problematika aktual yang muncul dalam kehidupan masyarakat. Dalam forum 
ini para ulama NU berkumpul mengagendakan pembahasan menegenai 
pembahasan permasalahan masyarakat yang semakin hari kompleks.  
 Pembahasan para alim ulama NU memiliki sistem bermazabyang lebih 
banyak mengambil mazhab shafi’i. Dalam merujuk kepada mazhab shafi’i 
tidak mengakses langsung kepada kitab kitab yang ditulis oleh imam Shafi’i 
                                                             
7 Ibid., hlm viii 
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sendiri seperti kitab al-Umm, al-Risalah ataupun lainnya melainkan merujuk 
pada kitab-kitab fiqh yang disusun ulama Shafi’iyah yakni ulama yang 
bermazhab Shafi’i. 
  Cara ini ditempuh karena adanya pertimbangan antara lain yang 
disampaikan oleh KH Ali Maksum, menurut hemat ulama NU ungkapan 
kitab-kitab karya Imam shafi’itersebut sering kali masih terlalu mujmal 
(belum oprasional). Sehingga masih memerlukan perincian dan penjelasan. 
Perincian dan penjelasan tersebut hanya dapat diberikan oleh ulama mazhab 
Shafi’i memang telah mengenal dengan baik metode Ist}inba>t} Imam shafi’i.   
C. Metode Bah}th al- Masa>il 
Ketika Munas NU di Lampung tahun 1992, Kiai Ma’ruf sebagai Katib 
Aam menyampaikan kepada KH Ali Maksum terkait banyak persoalan yang 
mengalami tawaquf (tertunda, penundaan) karena belum ketemu qaul-
nya.“Kiai Ali maksum meminta coba carikan jalannya, waktu Munas 
Lampung, kita memulai pembahasan itu tidak hanya pembahasan waqi’iyah, 
tetapi juga maudluiyah. Salah satu pembahasan maudluiyah waktu tentang 
sistem pengambilan keputusan di lingkungan NU,” terang Ketua Umum MUI 
Pusat ini. Menurutnya, langkah tersebut bukan hal baru, tetapi justru 
mengembalikan yang ada di dalam NU, artinya manhaj dalam rangka 
mengembalikam model di NU yang tadinya hanya sebatas bermadzhab secara 
Qawli@, tetapi juga manhaji.“Sehingga lahirlah fiqih manhaji,” terang Kiai 
Ma’ruf.8 
                                                             
8
 Ibid. 
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Fiqh dan Qawli@ adalah metode yang dilakukan para alim ulama NU 
untuk mencari atau merumuskan keputusan atas permasalahan yang ada. 
Keputusan NU ini adalah representative dari pencarian hukum islam yang 
dilakukan para alim ulama NU. Sehingga bisa mendapatkan solusi terbaik 
yang dihadapi oleh masyarakat khususnya nahdiyin. Adapun yang digunakan 
Bah}th al- masa@il tiga macam, ketiga metode tersebut diterapkan secara 
berjenjang, yaitu: 
1. Metode Qawli@9 
Metode ini adalah cara istinba@t} hukum yang digunakan oleh 
ulama NU dalam kerja Bah}th al- masa@il dengan mempelajari masalah 
yang dihadapi. Kemudian  mencari jawabannya pada kitab-kitab fiqh 
dari mazhab empat dengan mengacu dan merujuk secara langsung 
pada bunyi teksnya. Atau dengan kata lain mengikuti pendapat-
pendapat yang sudah jadi dalam lingkup mazhab tertentu. Penerapan 
metode ini sejak berlangsungnya Bah}th al- masa@il tahun 1926, namun 
baru dinyatakan secara eksplisit sebagai metode dari pengambilan 
hukum pada keputusan Munas Alim Ulama Nahdlatul Ulama di 
Bandar Lampung (21-25 juni 1992). 
Keputusan dibuat dengan cara kerangka mazhab kepada salah 
satu mazhab empat yang disepakati dan mengutamakan bermazah 
secara. Oleh karena itu, prosedur menjawab masalah disusundalam 
urutan sebagai berikut: 
                                                             
9 Ahmad Muhtadi Anshori, bah}th al- masa@il Nahdlatul…, hlm. 84. 
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a. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ‘ibarat kitab 
dan disana terdapat hanya satu qawl/wajah. qawl Adalah 
pendapat imam mazhab yang dimaksud, sedangkan wajah 
adalah pendapat ulama yang mazhab masyhuri. 
b. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi ol oleh ‘ibarat kitab 
dan disana terdapat hanya satu qawl/wajah, maka dilakukan 
taqri@r jama‘i@ (upaya secara kolektif untuk menetapkan pilihan 
terhadap satu di antara) untuk memilih salah satu qawl/wajah. 
Prosedur pemilihan qawl/wajah ketika dalam satu masalah 
dijumpai beberapa qawl/wajah dilakukan dengan memilih salah satu 
pendapat dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Dengan mengabil pendapat yang lebih mas}lah}ah dan atau lebih 
kuat. 
b. Sebisa mungkin dengan melaksanakan ketentuan Muktamar I 
tahun 1926, bahwa perbedaan dengan cara memilih: 
1) Pendapat yang disepakati oleh al- Shaykha@ni@ (Nawawi@ 
dan al-Ra@fi‘i@), 
2) Pendapat yang dipengangi oleh al- Nawawi@, 
3) Pendapat yang dipengangi oleh al- Ra>fi‘i>, 
4) Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama, 
5) Pendapat ulama yang terpandai, 
6) Pendapat ulama yang paling wara‘.10 
                                                             
10 Ahkamul Fuqaha Solusi Problematika intelektual Hukum…, hlm. 3. 
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2. Metode Ilh}a@qi>11 
Apabila metode qawli> tidak dapat dilaksanakan karena tidak 
ditemukan jawaban tekstual dari kitab mu‘tabar, maka yang dilakukan 
adalah apa yang disebut dengan ilh}a>q al-masa>il bi naz}a>iriha yakni 
menyamakan hukum suatu kasus atau masalah yang belum dijawab 
oleh kitab (belum ada ketetapan hukumya) dengan kasus atau masalah 
serupa yang telah dijawab oleh kitab (telah ada ketetapan hukumnya), 
atau menyamakan dengan pendapat yang sudah jadi. 
Prosedur ilh}a>q yang dilakukan oleh mulh}iq yang ahli 
memperlihatkan ketentuan sebagai berikut: 
a. Mulh}aq bih (suatu yang belum ada ketentuan hukumnya), 
b. Mulh}aq ‘alayh (sesuatu yang sudah ada kententuan 
hukumnya), 
c. Wajh al-ilh}a>q (faktor keserupaan Mulh}aq bih antara Mulh}aq 
‘alayh). 
Metode ilh}a>q dalam prakteknya mengunakann prosedur dan 
persyaratan mirip qiya>s. oleh karenanya dapat dinamakan metode 
qiya>s versi NU. Ada perbedaan antara qiya>s dan ilh}a>q, yaitu jika qiya>s 
adalah menyamakan hukum sesuatu yang belum ada kesepakatannya, 
dengan sesuatu yang sudah ada kepastian hukumnya berdasarkan al-
Qur’an dan atau al-Sunnah. Sedangkan ilh}a>q adalah menyamakan 
                                                             
11 Ahmad Muhtadi Anshori, bah}th al- masa@il Nahdlatul…, hlm. 86. 
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hukum sesuatu yang belum ada ketetapan dengan  sesuatu yang sudah 
ada kepastian hukumnya berdasarkan teks suatu kitab (mu‘tabar). 
Metode ini Nampak ada kecederungan bahwa ini ditempuh hanya 
dalam rangka menjaga agar tidak terjadi stagnasi. Selam ini memang 
sering terjadi perseoalan-perseolan yang diajukan untuk dibahas 
dalam forum Bah}th al- masa@il mengalami kebentuan. Hal ini sering 
kali berkaitan dengan perseoalan-perseolan kontemporer. Kebutuhan 
warga NU terhadap jawaban atas masalah-masalah baru semakin 
meningkat. Tanpa jawaban dengan legimitasi keagamaan atau kitab 
kuningnya yang mu‘tabar dapat dipastikan akan membingungkan 
mereka. 
Penyebab terjadinya kebuntuan antara lain adanya keterbatasan 
sumber rujukan. Wawasan mengenai kitab-kitab klasik ditangan para 
ulama tidak lengkap. Ketidaklengkapan panitia ditambah dengan 
kecenderungan yang sangat kuat pada kitab-kitab shafi’iyah. Sehingga 
kitab-kitab yang diluar itu menjadi terabaikan untuk dimilki.    
3. Metode Manhaji>12 
Metode manhaji@ suatu cara menyelesaikan masalah keagamaan 
yang ditempuh dalam Bah}th al- masa@il dengan mengikuti jalan 
pemikiran dan kaidah-kaidah penetapan. Sebagaimana metode qawli@ 
dan ilh}a@q, sebenarnya metode manhaji@  ini juga diterapkan ulama NU 
                                                             
12 Ahmad Muhtadi Anshori, bah}th al- masa@il Nahdlatul…, hlm. 90. 
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terdahulu walaupun tidak dengan istilah terdahulu dan tidak pula 
diresmikan melalui sebuah keputusan.  
Jawaban terhadap masalah yang dikaji dalam yang tidak 
dicantumkan dalam kitab ataupun memberikan argumentasi ayng 
detail. Setelah tidak dapat dirujukan kepada teks suatu kitab mutabar 
maka digunakanlah metode manhaji@  dengan mendasarkan jawaban 
diawali dengan al-Qur’an, setelah tidak ditemukan pada al-Qur’an lalu 
dicarilah pada hadis dan begitu seterusnya yang pada akhirnya sampai 
pada kaidah fiqhiyah. Secara resminya metode ini dikenalkan pada 
Musyawarah Alim Ulama NU di Bandar Lampung tahun1992. Oleh 
sebab itu Munas di lampung ini sebagai awal dari kesadaran redefinisi 
dan reformasi arti bermazhab. 
Munas Bandar Lampung bisa dikatakan sebagai titik awal untuk 
mendobrak pemahaman yang stagnan yang berupa ortodoksi dengan 
mencukupkan pada apa yang telah diformulasikan para ulama 
terdahulu yang sudah terkodifikasi dalam kitab empat mazhab, 
khususnya shafi’iyah. Dimulainya dengan gerakan kesadaran ulama 
dan intelektual NU. Bahwa kitab-kitab mahzab empat tidaklah cukup 
dan perlu adanya reformasi menuju pemikiran mazhab yang luwes, 
luas dan mampu menghandapi tantangan zaman.  
Proses dalam pengambilan hukum yang dilakukan oleh ulama NU 
sebagaimana tercermin dalam forum bah}th al- masa@il dengan langkah-
langka sebagai berikut: 
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a. Penetapan hukum dilakukan oleh bah}th al- masa@il itu adalah 
respon dari pertanyaan atas permasalahan yang memang betul 
terdapat permasalahan serius itu dikalangan masyarakat. Yang   
terdapat diberbagai daerah dari tingkatan organisasi, baik yang 
diajukan perorangan atau masyarakat.  
b. Sebelum diajukan ketingkat bah}th al- masa@il pusat (PBNU) 
pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah dibahas dalam sesuai 
tingkatan jajaran, tetapi tidak mendapat jawaban atau solusi 
yang memuaskan. 
c. Melakukan identifikasi masalah untuk dipersiapkan 
jawabannya di pra-sidang bah}th al- masa@il. 
d. Mencari jawaban dalam kitab-kitab klasik hingga modern atau 
artikel yang ditulis para ulama yang diakui kredibilitas 
keilmuannya. Disinilah yang terjadi penilaian yang menjadi 
ukuran tertinggi dalam komitmen seorang terhadap pola 
mazhab, terutama mazhab shafi’i, kejelasan dalam argument 
yang ditampilkan dalam redaksi kitab atau rujukan yang 
dipilih. Biasanya pemilihan dilakukan secara alamai, apakah 
kitab itu diterima dikalangan pesatren yang secara kulturlal 
terkait dengan NU atau tidak. Jika diterima maka dapat 
dijadikan sebagai rujukan. 
e. Setelah mendengar argument dari para peserta LBM maka 
landasan redaksional kitab yang menjadi pengangannya, 
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pemimpin sidang membuat kesimpulan dan ditawarkan 
kembali kepada peserta bah}th al- masa>il untuk ditetapkan 
hukumnya secara kolektif. 
f. Kesimpulan ketetapan hukum seperti itulah yang dalam NU 
popular dengan ah}kam al-fuqaha>. Untuk lebih jelasnya, format 
keputusan hasil bah}th al- masa>il di atas disusun secara 
sistematis sebagai berikut: 
1) Setiap masalah dikemukakan dalam bentuk diskripsi 
masalah, 
2) Pertimbangan hukum (tidak selalu ada), 
3) Rumusan soal (pertanyaan)yang dibahas, 
4) Dasar pengambilan, yakni kitab-kitab fiqh mazhab yang 
menjadi rujukan, 
5) Uraian teks dalil. 
Format yang demikian berlaku sejak dirumuskan sistem 
pengambilan hukum dalam hasil Munas Alim Ulama NU di Lampung 
tahun 1992 sampai Munas Alim Ulama NU di Asrama Haji Pondok 
Gede, Jakarta tahun 2002. Yang kemudian mengalami kemajuan yang 
sinifikan ketika Munas Alim Ulama NU di Asrama Haji Donohudan 
Boyolali. Didalam sistem tersebut ditulis berdasarkan herarki dalil-
dalil hukum, sebagaimana yang ditempuh para Imam mazhab. Secara 
berturut-turut mulai dari ayat al-Qur’an, hadis, Ijma’ atau Qiyas. 
Barulah setelah itu dituangkan rujukan dari ulama mazhab. 
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D. Keputusan Muktamar XXXI NU No. VI/MNU-31/XII/2004 
1. Pertanyaan  
a. Bagaimana hukum memberi dan menrima sesuatu agar diterima sebagai 
PNS dan semacamnya? 
2. Jawaban  
a. Pemberian sesuatu untuk menjadi PNS dan semacamnya adalah 
(suap). Pada dasarnya rishwah itu hukumnya haram, kecuali untuk 
menegakkan kebenaran atau menolak kebatilan, maka tidak haram 
bagi pemberi dan tetap haram bagi penerima.  
3. Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Qur’an 
 ثملإاب سانلا لاومأ نم اقيرف اولكأتل ماكلحا لىإ ابه اولدتو لطابلاب مكنيب مكلاومأ اولكأت لاو
نوملعت متنأو 
 
Dan janganlah (sebagian) kamu memakanharta sebagian yang lain di 
antara kamudengan jalan batil dan (janganlah) kamumembawa (urusan) 
harta itu kepadahakim, supaya kamu dapat memakansebagian dari harta 
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahalKamu 
mengetahui”(Qs. al-Baqarah: 188). 
 
Al-Sunnah 
 لق بينلاملسو ويلع ِللها ىلصحأ امف اقزر هانقزرف لمع ىلع هانلمعتسا نم ذ دعب ذلولغ وهف كل  
Nabi Saw. bersabda: barang siapa yang kami karyakan untuk suatu 
pekerjaan dan telah kami tentukan gaji untuknya, maka apapun yang ia 
ambil maka selebihnya adalah pengihianatan. (HR. Abu Daud dari 
Buraidah, hadis ke 2554)  
 نْنعَع ورمع نب للها دبع  عَلاعَق نعل ملسو ويلع ِللها ىلص ِللها ُلنْوُسعَر يشترلما و يشارلا  
Dari Abdullah bin Amr ra. ia berkata: rasulullah Saw. melaknat 
orang yang melakukan penyuapan dan yang menerima suap. (HR. At-
Tirmidzi hadis ke 1207, Abu Dawud, hadis ke 3109, ibn Majah, hadis ke 
2304 dan ahmaf, hadis ke 6246). 
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Al-Aqwal al-Ulama 
Nihayah al-Zain 
Menerima suap hukumya haram. Suap adalah memberikan sesuatu 
kepada hakim agar ia memberikan putusan hukum yang menyalahi kebenaran 
atau mecegah terjadinya putusan hukum yang benar. Dan demikian Hukum 
memberikan suap (yakni haram, karena hal tersebut membatu perbuatan 
maksiat. Adapu jika memberikan suap dengan tujuan agar hakim memberi 
putusan hukum yang benar, maka hukum memberikannya adalah boleh, 
meski hakim diharamkan secara mutlak mengambil pemberian atas putusan 
hukumnya. Baik yang diberikannya diambil bait al mal atau bukan. Hakim 
boleh mengambil gaji atas putusan hukumnya, karena hal teresebut membuat 
sibuk dari bekerja untuk memenuhi kebutuhannya.
13
 
Kemudian diteruskan dengan persoalan dari kelanjutan bahwa hukum 
penerimaan gaji dari hasil penerimaan menjadi PNS dan perangkat desa. Hal 
sebagai berikut 
1. Pertanyaan  
a. Bagaimana hukumnya gaji yang proses pengangkatannya karena 
rishwah (suap)? 
2. Jawaban  
a. Masalah gaji PNS yang penerimaannya melalui rishwah (suap), ada 
dua pendapat menurut muktamarin: 
Pendapat pertama, hukumnya haram, karena: 
                                                             
13 Ahkamul Fuqaha Solusi Problematika intelektual Hukum Islam…, hlm. 614. 
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1) Ada keterkaitan sebab dan akibat antara penyuapan dan gaji. 
2) Gaji yang diterima bukan termasuk upah tetapi tunjangan atau 
insentif, sehingga gaji yang diterima tidak terkait dengan pekerjaan 
yang dikerjakaan, tetapi terkait dengan pengangkatan yang 
prosesnya melaui suap. 
3) Penangakatannya dianggap tidak sah atau batil, sehingga gajinya 
menjadi tidak sah/batil 
Pendapat kedua, hukumnya halal, karena: 
1) Tidak ada keterkaitanya antara suap dan gaji, sebagaimana 
keterkaitan antara haram mencuri sajadah dan sahnya shalat diatas 
sajadah curian itu. 
2) Penangkatan untuk menjadi PNS itu dianggap sah. 
3. Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Qur’an 
 ثملإاب سانلا لاومأ نم اقيرف اولكأتل ماكلحا لىإ ابه اولدتو لطابلاب مكنيب مكلاومأ اولكأت لاو
نوملعت متنأو 
 
Dan janganlah (sebagian) kamu memakanharta sebagian yang lain di 
antara kamudengan jalan batil dan (janganlah) kamumembawa (urusan) 
harta itu kepadahakim, supaya kamu dapat memakansebagian dari harta 
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahalKamu 
mengetahui”(Qs. al-Baqarah: 188). 
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Al-Aqwal al-Ulama 
1. Al-Asybah wa al-Nahzha’ir14 
(penutup) putusan hukum seorang hakim bisa dibatalkan, jika 
bertentangan dengan nash (al-Qur’an dan hadis), ijma’ atau qiyas jail 
(jelas). Al-Qarafi berpendapat: “atau jika menyalahi kaidah umum,” dan 
ulama mazhab Hanafi berpendapat: “atau berupa hukum yang tidak 
berdasar sama sekali.” 
2. Nihayah al-Muhtaj ila syarh al-Minhaj15 
Tradisi yang berlaku pada pemberian pemerintah kepada untuk 
orang yang menjadi imam shalat jamaah itu bukan termasuk sebagai 
upah pekerjaan, tetapi merupakan tujangan,insentif, atau kebijakan. 
Berbeda dengan ijarah yang merupakan transaksi pertukaran. 
 
                                                             
14  Abdurahman al-Suyuthi, al Asybah wa al-Nazha’ir, (Mesir: al-Tajariah al-kubra, t.t), 
hlm. 94-95. 
15 Muhammad syihabudin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila syarh al-Minhaj, (Mesir: 
Mustofa al-Halabi, 1938), Jilid V, hlm. 288. 
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BAB III 
PENYUAPAN PENERIMAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS)  
DAN PERANGKAT DESA MENURUT HUKUM ISLAM DAN 
 HUKUM POSITIF 
A. Korupsi 
Pembahasan mengenai korupsi sangatlah penting dikarenakan penyuapan 
merupakan bagian dari korupsi. Maka perlu menjabarkan jenis dan 
perkembangan korupsi di Indonesia. Awal mula pengertian korupsi berasal 
dari bahasa inggris corrupt, yaitu perpaduan antara dua kata Com yang berarti 
bersama-sama dan rumpere yang berarti pecah atau jebol. Istilah ini juga bisa 
diartikan sebagai suatu tindakan yang tidak jujur atau penyelewengan yang 
dilakukan karena adanya suatu pemberian.
1
 
Korupsi dimaknai secara hukum dalam Undang-Undang No 31 Tahun 
1999 jo Undang-Undang No 21 Tahun 2001. Berdasarkan itu, korupsi 
dirumuskan dalam 30 bentuk, yang dikelompokkan ke dalam kerugian 
keuangan negara, suap-menyuap, penggelapan dalam jabatan, pemerasan, 
perbuatan curang, benturan kepentingan dalam pengadaan, dan gratifikasi 
serta pencucian uang. Selain itu, ada tindak pidana yang terkait dengan tindak 
pidana korupsi. Di antaranya menghalangi atau mempersulit proses 
pemeriksaan korupsi, tidak memberikan keterangan atau memberikan 
keterangan yang tidak benar (keterangan palsu), perbankan yang tidak 
memberikan keterangan rekening tersangka, saksi atau keterangan ahli yang 
                                                             
1 Ibnu Santoso, Memburu Tikus-Tikus Otonom, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), hlm. 27. 
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tidak memberikan keterangan atau memberikan keterangan palsu, orang yang 
memegang rahasia jabatan tidak memberikan keterangan atau memberikan 
keterangan palsu.
2
 
Sejarahnya hukum di Indonesia mengenai tindak pidana korupsi (tipikor). 
Secara asas ketentuan dibagi menjadi dua bagian pertama hukum pidana 
umum dan kedua hukum pidana khusus. Pertama hukum pidana umum (ius 
commune) yaitu berlaku secara umum seperti didalam undang-undang hukum 
pidana. Sedangkan yang kedua hukum pidana khusus yaitu ketentuan-
ketentuan pidana khusus yang mengatur tetang kekhususan subjeknya dan 
perbuatan yang khusus.
3
 
Keberdaan hukum  pidana korupsi di Indonesia sebenarnya sudah ada 
sejak lama. Sejak pertama kali kitab undang-undang KUHP (wetboek van 
strafrecht) 1 januari 1918.
4
 Sebagai suatu kodifikasi dan unifikasi berlaku 
bagi semua golongan di Indonesia sesuai dengan konkordansi (diselaraskan 
dengan W.v.S tahun 1881 di Belanda), diundangkan dalam stbl 1915 
bedasarkan KB 15 Oktober 1915.
5
 Sampai Indonesia merdeka hingga kini 
walau sudah mengalami beberapa perubahan di mana mengikuti zaman 
bahwa kejahatan tindak pidana korupsi pun mengalami banyak perubahan di 
setiap zamannya.  
                                                             
2  S. Budiono, Panduan Kegiatan sadar Hukum mengenai korupsi Kolusi Nepotisme bagi 
Aparatur Pemerintah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Jakarta: t.np.,t.t.), hlm. 9. 
3
 Ermansjah Djaja, Memberantas Korupsi bersama KPK, (Jakarta:Sinar Grafika, 2010), 
hlm. 31. 
4     Ibid., hlm. 32. 
5 Andi Hamzah, Pemberantasan Korupsi Melalui Hukum Pidana Nasional dan 
Internasional, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), hlm. 34. 
46 
 
Kaitannya dengan hubungan KUHP dengan hukum pidana khusus, pada 
mulanya KUHP itu sendiri merupakan suatu kodifikasi hukum pidana yang 
seharusnya semua tindakan pidana itu masuk dalam kodifikasi tersebut. Tapi 
rupanya tidak mungkin, karena selalu timbul perbuatan-perbuatan yang 
karena perkembangan zaman dapat menjadi suatu tindak pidana. Hal tersebut 
tidak bisa begitu saja masuk dalam KUHP, maka munculah gagasan dimana 
peraturan perundang-undangan yang didalamnya memuat tindak pidana baru 
yang belum ada dalam KUHP.
6
 Hal tersebut berlaku bagi undang-undang 
tetang pemberantasan tindak pidana korupsi yang baru, selain sebagai 
penentuan perumusan tindak pidananya, juga memuat tentang penyidikan, 
penututan pemeriksaan perkara korupsi dimuka pengadilan. 
Undang-Undang No 31 Tahun 1999 jo Undang-undang No 21 Tahun 
2001, selain untuk memperluas perbuatan yang dapat dikualifikasikan sebagai 
korupsi. Undang-Undang juga menegaskan pengambilan kerugian keuangan 
negara atau perekonomian negara tidak menghapuskan dipidananya pelaku 
tindak pidana korupsi. Mesikupun berlebihan penegasan ini penting, kerena 
kerugian negara merupakan suatu unsur esensial dalam perbuatan pidana 
korupsi. Dengan ketentuan itu perbuatan pidana korupsi tidak dihapuskan 
sekalipun  kemudian kerugian negara tidak terbukti di pengadilan karena 
telah dikembalikan oleh tersangka.
7
 
Undang- Undang yang melalui beberapa proses perubahan karena 
mengikuti perkembangan zaman yang mana macam modus oprandi kejahatan 
                                                             
6 K. Wantjik Saleh, Tindak Pidana Korupsi dan Suap, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1971), 
hlm. 13. 
7  Ermansjah Djaja, Memberantas…,  hlm. 42. 
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yang bertambah. Dan disisi lain dalam hukum Islam yang mulanya tidak 
mengenal korupsi juga mengklasifikasikan korupsi terbagi ke berbagai 
macam. Dalam Islam tidak ada penjelasan khusus mengenai Tipikor ini, 
melainkan dilihat dari apa definisi korupsi yang berupa pencurian, 
pengelapan, penyuap, khianat, perampokan. klasifikasi tersebut sama dengan 
korupsi pada hukum positif. Pada hukum positif kelima unsur korupsi 
tersebut terdapat pada beberapa pasal pada Undang-Undang No 31 Tahun 
1999 jo Undang-undang No 21 Tahun 2001 tetang pemeberantasan tindak 
pidana korupsi, sebagai berikut. 
1. Pencurian 
Pada bagian ini dari hukum positif Indonesia dapat ditemukan 
unsur korupsi dapat ditemukan pada pasal 2 ayat 1, pasal 3 serta pasal 
12 huruf e. Dimana ketiga pasal tersebut memilki kedekatan unsur 
dengan perbuatan mencuri, yaitu unsur setiap orang yang secara 
melawan hukum melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri negara 
atau perekonomian negara, sebagaimana terdapat pada pasal 2 ayat 1.
8
 
Unsur pencurian ini juga terdiri juga terdapat pada hukum islam dimana 
pencurian juga mendapatkan sanksi berupa potong tangan.  
2. Pengelapan 
Pengelapan terdapat dalam pasal 8 dan 10 huruf a UU No. 31 
Tahun 1999 jo. UU No. 20 Tahun 2001 dimana seorang pegawai atau 
bukan pegawai negeri sipil yang dengan sengaja mengelapkan dalam 
                                                             
8 Wiyono, Pembahasan Undang-Undang Tindak Pidana Korupsi , (Jakarta: Sinar Grafika, 
2005), hlm. 36. 
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artian membiarkan, membantu, menghancurkan, merusak terjadinya 
pengelapan dari suatu surat berharga, akta, surat, atau data yang 
digunakan sebagai alat pembuktian  dimuka pejabat yang berwenang.  
3. Penyuapan 
Penyuapan terdapat pada beberapa pasal setidaknya terdapat 
disebutkan sebanyak 12 kali. Dan penyebutannya terdapat pada pasal 5 
ayat 1 huruf a, b, pasal 5 ayat 2, pasal 6 ayat 1, pasal 11, pasal 12 huruf 
a,b,c, d, dan pasal 13 UU No. 31 Tahun 1999 jo. UU No. 20 Tahun 
2001. Bahwasanya penyuapan merupakan tindak yang menjajinkan 
sesuatu terhadap pengawai negeri atau bukan yang memiliki wewenagn 
terhadap kewajibannya. Sehingga yang disebut janji, hadiah, yang 
memilki maksud dibalik itu, maka dapat dikategorikan tindak 
penyuapan baik yang menerima, memberi dapat dikenai sanksi hukum 
karena melanggar perbuatan penyuapan. 
4. Penyelewengan 
Hampir di setiap pasal dalam Undang-Undang selalu terjadi 
penyelewengan wewenang. Tetapi penyelewengan disini yang 
dimaksud sama dengan khianat yang merupakan tindakan 
menyalahgunakan wewenangnya dengan melanggar janji atau sumpah 
yang di uncapkannya sebelum ia duduk menjadi PNS atau perangkat 
desa. Dan yang dua pasal terdapat pada pasal 3 yang juga disebutkan 
sebagai pencurian. Dan yang delapan  belas diantaranya pasal 7 ayat 1 
huruf a,b,c, dan d, pasal 8, pasal 9, pasal 10 huruf a, b, c, pasal 11, huruf 
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a, b, c, d, e, f, g, dan h, pasal 12 huruf i.  dalam pasal memang cakupan 
penyekewengan adalah lebih luas akan tetapi perbedaan dengan yang 
lain terletak pada sikap tidak becus atas kepercayaan yang diberikan. 
5. Perampokan 
Unsur ini selain terdapat pada Islam dan positif dalam kaitannya 
korupsi dapat ditemukan dalam pasal 2 ayat 2 dimana penghukuman 
bagi para koruptor dapat pula dijatuhi hukuman pidana mati, walau 
dalam prakteknya belum dilaksanakan. Penyebab terjadi tidak atau 
dihindari pengunakan penuntutan pada koruptor bukan lain karena ada 
unsur keadaan tertentu. Seperti yang disampaikan Wiyono dalam 
bukunya dengan unsur keadaan tertentu adalah keadaan dimana bisa 
dilakukan pemberatan pidana bagi pelaku tindak pidana korups. 
Kondisi dapat dilakukan jika kondisinya, pertama, penangulangan 
keadaan bahaya,. Kedua, bencana alam nasional. Ketiga, 
penanggulangan akibat kerusuhan sosial. Keempat, penanggulangan 
krisis ekonomi dan moneter.
9
 
B. Penyuapan dalam Hukum Islam 
  Melakukan tindakan penyuapan merupakan tindakan yang bisa 
dikatakan sebagai tindakan dari pihak si pemberi. Tindakan si pemberi 
memberikan sebuah barang kepada si penerima, dengan maksud untuk 
mendapatkan apa yang dinginkan si pemberi walaupun sebenarnya bukan 
haknya. Atau jika didunia bisnis suap adalah cara kotor para pelaku bisnis 
                                                             
9 Ibid.  
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untuk mendapatkan kemenangan dari lelang tender. Penyuap adalah salah 
satu dari bagian dari berapa unsur dari perbuatan suap. 
Penyuapan dalam bahasa arab disebut ءاشرلإاو وشرلا,10 dalam islam 
penyuapan bagian dari rentetan perbuatan yang menimbulkan perbuatan suap. 
Dengan adanya penyuapan maka ada menerima, perantara, dan ada barang 
sebagai alat suap tersebut. Salah satu ayat yang menyebutkan tetang suap 
ialah surat al Maidah ayat 42, disana dikatakan al sukhtu pada ayat tersebut 
adalah suap.  
نوعاسم بذكلل نولاكأ تحسلل نإف كوؤآج مكحاف مهنيب وأ ضرعأ مهنع نإو ضرعت 
مهنع  
“Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, 
banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu 
(untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka.” 
Dalam ayat Al Quran di sebutkan dalam surat Al-Baqarah:188 
 ثملإاب سانلا لاومأ نم اقيرف اولكأتل ماكلحا لىإ ابه اولدتو لطابلاب مكنيب مكلاومأ اولكأت لاو
نوملعت متنأو 
"Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian dari pada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui." 
                                                             
10 Ahmad Warso Munawar dan Muhammad Fairuz, Al- Munawwir kamus Indonesia-Arab, 
(Surabaya: Pustaka Progresif, 2007), hlm. 827. 
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Di tafsir jalalain diterangkan bahwa maksud ayat tersebut sebagai 
berikut (Dan janganlah kamu memakan harta sesama kamu), artinya 
janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain (dengan jalan 
yang batil). Maksudnya jalan yang haram menurut syariat, misalnya 
dengan mencuri, mengintimidasi dan lain-lain. Dan janganlah (kamu 
bawa) atau ajukan (ia) artinya urusan harta ini ke pengadilan dengan 
menyertakan uang suap (kepada hakim-hakim, agar kamu dapat 
memakan). Dengan jalan tuntutan di pengadilan itu (sebagian) atau 
sejumlah (harta manusia) yang bercampur (dengan dosa, padahal kamu 
mengetahui) bahwa kamu berbuat kekeliruan.
11
 
Ada pula tafsiran dari Quraish Sihab yang mengatakan Diharamkan 
atas kalian memakan harta orang lain secara tidak benar. Harta orang lain 
itu tidaklah halal bagi kalian kecuali jika diperoleh melalui cara-cara yang 
ditentukan Allah seperti pewarisan, hibah dan transaksi yang sah dan 
dibolehkan. Terkadang ada orang yang menggugat harta saudaranya secara 
tidak benar. Untuk mendapatkan harta saudaranya itu, ia menggugat di 
hadapan hakim dengan memberi saksi dan bukti yang tidak benar, atau 
dengan memberi sogokan yang keji.  
Perlakuan seperti ini merupakan perlakuan yang sangat buruk yang 
akan dibalas dengan balasan yang buruk pula. Ayat ini mengisyaratkan 
bahwa praktek sogok atau suap merupakan salah satu tindak kriminal yang 
paling berbahaya bagi suatu bangsa. Pada ayat tersebut dijelaskan pihak-
                                                             
11 Tafsirq, “Ayat 188 Al-Baqarah, tafsiq,  http://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-188, (diakses 
tanggal 17 januari 2018). 
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pihak yang melakukan tindakan penyuapan. Yang pertama, pihak penyuap, 
dan yang kedua, pihak yang menerima suap, yaitu penguasa yang 
menyalahgunakan wewenangnya dengan memberikan kepada pihak 
penyuap sesuatu yang bukan haknya.
12
 
Melihat dari tafsiran di atas adalah larangan melakukan suap baik 
pelaku yang menyuap ataupun sebagai penerima suap. Suap-menyuap 
adalah perbuatan keji dengan hal ini, pelakunya telah mengambil hak 
orang lain yang seharusnya menerima haknya menjadi hilang. Karena 
akibat dari perbuatan suap-menyuap hal ini seperti di contohkan dalam 
pengadilan dimana seorang hakim jika menerima suap dari pelaku 
penyuapan untuk merubah keadaan. Juga ada perihal penyuapan yang 
dapat merugikan keuangan negara, dapat contohkan dalam praktek lelang 
dimana pihak-pihak yang bersangkutan saling berkerjasama untuk 
mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompoknya.  
Pelaku ini biasanya dari para pajabat negara yang memiliki wewenang 
untuk mengatur hal itu (pelelangan). Dan kelompok tertentu bisa disebut 
pula dengan korporasi nakal yang mengingkan kemenangan lelang tersebut 
dengan melakukan penyuapan terhadap pejabat terkait. Jika melihat dari 
pelaku yang dalam kasus ini melakukan tindakan kejahatan memperkaya 
diri, biasanya dilakukan oleh para pejabat yang memiliki wewenang. 
Kejahatan yang ia lakukan adalah menyelewengkan wewenangan yang 
telah dipercayakan kepadanya, ada suatu kaidah fiqh yang dapat dirujuk 
                                                             
12 Ibid., 
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untuk seorang pemimpin agar menegakan hukum demi kemajuan negara 
dan terhindar dari kerugian negara dari kerugian ekonomi negara dari 
perbuatan korupsi. Adapun kaidah tersebut: 
“kebijakan seorang pemimpin terhadap rakyatnya harus berdasarkan 
kemaslahatan mereka” 
Seorang pemimpin diberi amanat untuk melindungi rakyatnya dan 
memberikan kesejahteraan kepada mereka. Karenanya, segala aturan dan 
kebijakan harus benar-benar untuk kemaslahatan masyarakat. Demi kemajuan 
negara, pemerintah harus memberantas tindak pidana korupsi secara 
maksimal. Sebab korupsi menyengsarakan rakyat.
13
 Ada juga ayat mengenai 
hal tipikor ini yaitu an-nisa ayat 29. 
لطابلاب مكنيب مكلاومأ اولكأت لا اونمآ نيذلا اهيأ اي....  
   “Hai orang-orang beriman janganlah kamu jangan lah kamu memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil…” 
Ayat ini mencakup semua yang batil mulai dari merampas, riba, mencuri, 
judi dan lain sebagainya. Penafsiran ini kurang lebih sama dengan ayat 188 
surat al Baqarah di atas, yang telah dijabarkan oleh pakar tafsir. Disamping 
larangan mencari harta dengan cara yang batil, di ayat ini terkadung apa yang 
akan diperoleh pelakunya baik orang yang mengambil harta maupun orang 
yang diambil hartanya. Allah telah menghalalkan bagi mereka semua yang 
bermaslahat seperti barbagai bentuk perdagangan dan berbagai jenis usaha 
dan keterampilan. Dan disyaratkan suka sama suka, saling ridho. 
                                                             
13 Moh. Kurdi Fadal, Kaidah-Kaidah Fikih,(Jakarta:Arta Rivera, 2008), hlm. 117-118. 
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 نْنعَع ةريره بيأ  يشترلما و يشارلا ىلع ِللها ةنعل ملسو هيلع ِللها ىلص ِللها ُل نْوُسعَر عَلاعَق عَلاعَق في
    مكلحا 
 “Dari Abu hurairah r.a, ia berkata Rasulullah SAW penyuap dan yang 
disuap dalam masalah hukum”(Sunan At-Tirmizi no. 1256)  
Tsauban ra bercerita, bawa dia mendengar  Rasulullah bersabda:  
 نْنعَع نابوث  عَلاعَق نعل يشترلما و يشارلاملسو هيلع ِللها ىلص ِللها ُل نْوُسعَرشئارلاولا ِنِ نْععَ ي  ِ يِشنْعَيَ ي
ا عَمُه عَ ن نْ يعَ ب 
 “Allah melaknat orang-orang yang menyuap dan yang disuap, dan juga 
yang menjadi perantara diantara mereka”(HR. Ahmad). 
 Hadis pertama menerangkan larangan suap menyuap terhadap masalah 
hukum. Dan yang kedua tidak terdapat masalah hukum tetapi lebih luas lagi 
penerapan terahap hukum bagi orang-orang yang melakukan suap menyaup 
termasuk pelaku perantara suap-menyuappun terkena sanksi terhadap 
kejahatan ini. Suap menyuap sangat berbahaya karena merusak tatanan yang 
telah ada pada masyarakat, dan menyebabkan terjadinya kecerobohan dan 
kesalahan dalam menetapkan hukum sehingga hukum dapat dipermainkan 
dengan uang. Akibatnya terjadi kekacauan dan ketidakadilan.  
Suap menurut M. Nurul Irfan, suap dan gratifikasi adalah sama yang 
dalam bahasa arab disebut risywah. Sesuatu yang diberikan upah, komisi, 
hadiah, atau suap dengan upaya melakukan hubungan-hubungan tertentu  atau 
dengan kata lain kerjasama antar pihak pemberi dan penerima karena ada 
kepentingan tertentu. Dalam kasus risywah melibatkan tiga unsur pihak 
pemberi, pihak penerima, dan barang pemberian. Akan tetapi dalam kasus 
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risywah tertentu boleh jadi melibatkan banyak pihak tiga lagi dengan tiga 
unsur tersebut, melainkan melibatkan unsur keempat, yaitu perantara antara 
pihak pertama dan kedua; bahkan bisa jadi melibatkan unsur kelima, yaitu 
pencatat kesepakatan.
14
  
Disisi lain seorang memberi suap dalam buku Subul as-Salam, yang 
dikutip Qurqaish Shihab menyebutkan hadis ke lima belas mengenai 
peradilan. Mengemukakan penyogok atau penyuap adalah yang memberikan 
sesuatu kepada pihak lain guna membantunya memperoleh yang batil. Suatu 
pemberian tersebut merupakan tindakan yang termasuk suap, karena 
terandung maksud mengingikan sesuatu yang bukan menjadi haknya.
15
 
Pemberian suap tersebut terbagi menjadi empat. Sebagai berikut:  
1. Suap, yaitu pemberian kepada satu pihak agar dia menetapkan 
suatu yang tidak hak, dalam hal ini si pemberi dan penerima sama-
sama melakukan pelanggaran. 
2. Pemberian guna memperoleh hak, disini si penerimalah yang engan 
memberikan haknya kecuali bila diberi sesuatu. Sehingga si 
penerimalah yang berdosa dan pemberi terbebas dari dosa, karena 
ketika itu ia menuntut haknya sendiri yang tidak dapat diperoleh 
Kecuali jika ia memberi. 
3. Hadiah, 
4. Upah, 
                                                             
14 M. Nurul Irfan, Gratifikasi dan Kriminalitas Seksual Dalam Hukum Pidana Islam, 
(Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 12. 
15 M. Quraish Shihab, Menjawab-1001 Soal Keislaman Yang Patut Anda Ketahui, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2008), hlm  658-659. 
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Quraish shihab berpandangan bahwa di angka kedua tidak dapat 
dibenarkan melakukan suap untuk memperoleh haknya, karena akan 
menimbulkan budaya suap-meyuap. Setiap muslim wajib melaksanakan 
amar ma’ruf nahi mungka, dan tidak diwajibkan untuk merestui 
kemungkaran. Dengan menyuap walau memperoleh haknya, maka itu 
merupakan kerterlibatan untuk melakukan kemungkaran. Memang ada 
kondisi tertentu dapat ditoleransi untuk melakukan suatu pelanggaran.
16
  
Toleransi inilah yang dijadikan sebagai dasar adanya pengecualian 
dalam melakukan suap. Kondisi tertentu diperbolehkan melakukan suap, 
hal tersebut disampaikan oleh sebagian ulama memberikan pengecualian. 
Dengan kata lain, pada kasus tertentu dan dengan alasan tertentu, suap 
diperbolehkan. Hal ini disampaikan sebagai alasan pengecualian adalah 
dalam rangka mengambil hak yang menjadi miliknya, hal ini sesuai  
dengan poin b diatas. 
Suap dalam kondisi apapun adalah tindakan yang tidak dibenarkan, 
karena suap banyak menimbulkan kemadaratan. Yang tadinya hak itu 
milik orang lain bisa berpindah hak kepadanya dengan perlakuan suap. Hal 
tersebutlah yang membuat lebih banyak mengarah kemadaratan ketimbang 
kearah kemaslahatan. Sehingga perlakuan suap merupakan tindakan yang 
tidak dapat ditoleransi akan adanya pelangaaran tersebut. 
Pihak-pihak yang terlibat dari tindakan ini, ada empat pihak mulai dari 
penyuap, yang disuap, perantaranya hingga orang mencatat kesepakatan 
                                                             
16 Ibid., hlm 689 
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antara mereka. Dari keempat pihak tersebut memiliki unsur lain berupa 
barang atau jasa diberikan untuk transaksi penyuapanya, biasanya 
berbentuk uang, akomodasi berupa barang mewah, rumah, apartemen dan 
lain sebagainya. Dari pemberian tersebut bermaksud untuk mengubah 
perbuatan yang baik ke kepada yang buruk. Menimbulkan hak yang 
tadinya bukan milikinya menjadi milikinya dengan cara menyuap tersebut. 
Praktek penyuapan tersebut tidak lepas dari peranan para pelaku 
penyuap, penerima suap, dan perantaranya. Sehingga islam mengenal yang 
namanya pertangunggjawaban pidana secara kolektif. Pembebanan 
seseorang akibat perbuatan (atau tidak berbuat dalam delik omisi) yang 
dikerjakan dengan kemampuan sendiri, dimana ia mengetahui maksud-
maksud dan akibat-akibat perbuatannya. Pertanggungjawaban ditegakkan 
akan tiga hal: 
1. Adanya perbuatan yang dilarang 
2. Dikerjakan dengan kemauan sediri  
3. Pembuatanya mampu atau mengetahui terhadap akibat 
perbuatannya. 
Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan pernyataan H.A. Djazuli dalam 
bukunya pertanggungjawaban pidana didalam fiqh jinayah pada prinsipnya 
yaitu, melakukan perbuatan yang dilarang dan meninggalkan perbuatan yang 
diwajibkan. Perbuatan tersebut dilakukan atas kemauan pribadi, mengetahui 
58 
 
akibat atas perbuatan yang dilakukannya.
17
 Unsur pertanggunjawaban pidana 
diatas menjelaskan bahwa, hanya manusia yang berakal pikiran, dewasa, dan 
kemampuan sendiri yang dapat dibebani pertangungjawaban pidana. Oleh 
karena itu, tidak ada pertangungjawaban pidana bagi anak-anak, orang gila, 
orang dungu, orang yang hilang kemamuannya, dan orang yang dipaksa atau 
terpaksa.18 Pernyataan tersebut diambil dari sebuah dalil yang menyatakan 
sebagai berikut:  
 نْنعَع تعسم للها يضر يلع ملسو هيلع ِللها ىلص ِللها ُل نْوُسعَر نع ةثلاث نع عفر لوقي 
هنع فشكي تىح باصلما نعو ظقيتسي تىح مئانلا نعو غلبي تىح يرغصلا 
Dari Ali Radiallahu anhu aku mendengar Rasulluahu alahi wasalama 
bersada: “diangkat pena dari tiga hal; anak kecil; sampai dia mencapai akil 
baligh, orang tertidur sampai ia terjaga dan orang yang sakit (gila) sampai 
dia sembuh”   
 Pertanggungjawaban pidana sejatinya hanya dapat dilakukan oleh 
perorang dalam Islam. Hal tersebut tergambar dari hadis diatas menerangkan 
bahwa dengan kata tungal anak kecil, orang tidur hingga orang sakit (gila) 
terbebas dari tanggungjawab. Artinya unsur pertanggungjawaban seperti telah 
dijabarkan diatas hanya mampu dilakukan oleh perorang pula. Akan tetapi 
harus pula melihat dasar yang digunakan untuk menyatakan sebuah 
pertanggunjawaban pidana, secara konsep pertanggungjawaban pidana dalam 
                                                             
17 H.A. Djazuli, Fiqh Jinayah (upaya menanggulangi kejahatan dalam islam), cet 3(Jakarta: 
RajagrafindoPersada, 2000) hlm 242 
18 Topo santoso, Asas-asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: RajagrafindoPersada, 2016), hlm 
136 
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hukum Islam dinukil beberapa sumber al Qur’an dan Hadis, seperti 
dijabarkan berikut ini: 
لك سفن ابم تبسك ةنيهر  
Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas yang ia perbuat )Mudasirt: 38( 
Ayat diatas merupakan pernyataan kepada manusia seluruhnya dalam 
kaitanya dengan kebebasan memilih yang telah ditegaskan pada ayat-ayat 
yang lalu. Seakan-akan Allah swt. Menyatakan “ Hai manusia, kamu sekalian 
bebas untuk memilih jalan, maju atau mundur, arah kanan atau kiri. Tetapi, 
hendaknya diketahui bahwa kamu kelak, dihari kemudian, akan ditentukan 
oleh pilihanmu masing-masing karena kamu semua bahkan tiap-tiap diri, 
lelaki atau perempuan, menyangkut apa yang dilakukannya masing-masing.19 
 بىرق ا  ناك ولو ءيش هنم لميح لا اهلحم لىإ ةلقثم عدت نإو ىرخأ رزو ةرزاو رزت لاو 
Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain Dan jika 
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul 
dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. )al Fatir:18( 
Ayat ini menegaskan ketentuan Allah atas jatuhnya sanksi, dengan 
menyatakan: dan tidaklah jiwa yang bedosa akan diminta 
mempertanggungjwabkan dan memikul dosa jiwa orang yang lain tetapi 
masing-masing akan mempertanggungjawabkan dan memikul dosanya 
sendiri-sediri. Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil orang lain 
untuk memikulnya, yakni dosa itu, walau sebagian kecil pun, maka tidaklah 
                                                             
19  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, kesan, dan keserasian al- Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002) Vol 14 
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akan dipikulkan oleh yang dipanggil itu untuknya sedikit pun, meskipun ia, 
yakni yang dipangggilnya atau yang memanggil itu, adalah kerabat.20 
لاأ رزت ةرزاو رزو ىرخأ  
 (yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain (an Najm 38) 
 Tafsir dari ayat-ayat diatas menerangkan bahwa secara 
pertangungjawaban itu bebankan terhadap personal masing-masing. Sehingga 
menjadi hal yang wajar jika pertanggungjawaban pidana diterapkan terhadap 
siapa yang melakukan perbuatan tersebut, sedangkan badan hukum menurut 
Ahmad Hanafi dalam pertangungjawaban secara pidana dijawabnya secara 
negative dengan alasan tiada unsur pengetahuan terhadap perbuatan dan 
pilihan dari badan hukum itu. Namun orang-orang yang bertindak atas nama 
badan hukum tersebut dapat dimintai pertanggungjawaban pidana apabila 
terjadi perbuatan-perbuatan yang dilarang.
21
 
 Sehingga pertanggungjawaban itu dipertangungjawabkan secara 
individu yang melakukan perbutan tersebut. Pertanggungjawaban dilakukan 
dengan melihat seberapa penting peran yang dilakukan seseorang tersebut. 
Dilihat dari hukum pidana Islam hampir disetiap perbuatan pidana adalah 
perbuatan yang dilakukan oleh individu. Sehingga dalam 
pertanggungjawabanya dilakukan oleh individu dan sesuai dengan perannya.  
  
                                                             
20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, kesan, dan keserasian al- Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), vol 11, hlm. 45. 
21 Ahmad Hanafi,  Asas-asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,1970), hlm. 154. 
61 
 
C. Penyuapan dalam Hukum positif 
Permasalahan suap adalah suatu permasalahan yang sudah lama terjadi di 
masyarakat Indonesia. Pada umumnya suap ialah suatu pemberian kepada 
pejabat yang memiliki wewenang agar melakukan sesuatu atau tidak 
melakukan sesuatu berkaitan dengan jabatannya. Seseorang yang 
memberikan suap biasanya ada maksud lain di balik pemberian suapnya, 
seperti memberikan suap agar mendapatkan keuntungan tertentu atau agar 
terbebas dari jeratan hukum atau proses hukum.  
Perundang-undangan di Indonesia sebenarnya sudah ada yang mengatur 
tetang suap. Hal tersebut terdapat pada Undang-Undang Republik Indonesia 
No.11 Tahun 1980 tentang Tindak Pidana Suap yang didalamnya memuat 
enam pasal berkaitan dengan suap. Dari keenam pasal tersebut memiliki 
penjabar tetang suap hingga hukuman jika melakukan suap. Perumusan 
tindak pidananya yang cukup luas, karena perbuatan suap-menyuap itu adalah 
perbuatan yang bertentangan dengan kesusilaan dan moral pancasila yang 
membahayakan kehidupan masyarakat dan bangsa, namun dalam undang-
undang diberikan suatu batas yaitu “menyangkut kepentingan umum.”22 
 Pembatsan ini diperlukan untuk mengantisipasi jika ada seorang 
melakukan suap dengan mengkaitkan dalam hubungan pribadi yang memang 
tidak termasuk dalam ruang lingkup pidana. Dalam undang-undang tahun 
1980 tetang suap ini mengatur bahwa hukuman bagi penyuap lebih berat dari 
                                                             
22 K. Wantjik Saleh, Tindak Pidana Korupsi…hlm. 80. 
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pada tersuap.
23
 Sedangkan jika dilihat dalam undang-undang pemberantasan 
tindak pidana korupsi juga diatur didalamnya, dibeberapa pasal mulai dari 
pasal 5, 6, 11, dan 12, sehingga keberadaan dua undang-undang ini saling 
menguatkan dengan perincian tindakan suap yang dapat dilakukan.  Suap 
merupakan salah satu dari bagian korupsi dimana penjelasan suap bisa dilihat 
di beberapa pasal UU Pemberantas Tindak Pidana korupsi. Pasal 5 berbunyi    
(1) Dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling 
lama 5 (lima) tahun dan atau pidana denda paling sedikit Rp. 
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) dan paling banyak 
250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) setiap orang yang: 
a. Memberi atau menjanjikan sesuatu kepada pengawai negeri atau 
penyelenggara Negara dengan maksud supaya pengawai negeri atau 
penyelenggara Negara tersebut berbuat atau tidak berbuat dalam 
jabatannya, yang bertentanggan dengan kewajibannya; atau 
b. Memberi sesuatu kepada pengawai negeri atau penyelenggara Negara 
karena atau berhubungan dengan sesuatu yang bertentangan dengan 
kewajiban, dilakukan atau tidak dilakukan dalam jabatan.   
(2) Bagi pengawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima 
pemberian atau janji sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b, 
dipidana dengan pidana yang sama sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1).  
 
 Jika diteliti ketentuan tentang tindak pidana korupsi yang terdapat 
pada pasal 5 ayat 1 huruf a, yaitu berasal dari pasal 209 ayat 1 KUHP, dan 
memiliki beberapa unsur sebagai berikut 
a. Setiap orang; 
b. Memberi atau menjanjikan sesuatu; 
c. Pegawai negeri atau penyelenggara negara; 
d. Dengan maksud supaya pengawai negeri atau penyelenggara 
Negara tersebut berbuat atau tidak berbuat dalam jabatannya, yang 
                                                             
23 Ibid., hlm. 80. 
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bertentanggan dengan kewajibannya.
24
 
Dari unsur tersebut bisa kita lihat bahwa tindak pidana suap, menyangkut 
setiap orang adalah orang perseorangan atau korporasi. Sehingga dalam pasal 
ini menerangkan bahwa setiap orang bukan hanya individu tapi juga 
kelompok. Yang kemudian memberikan suatu atau menjanjikan sesuatu 
tehadap pegawai negeri atau penyelenggara negara untuk melakukan atau 
tidak berbuat atas kewajibannya. Pasal 5 ayat 1 huruf b berkaitan dengan 
pemberian sesuatu terahap pegawai negeri atau penyelenggara negara agar 
melakukan atau tidak melakukan yang berhubungan dengan kewajibannya. 
Suap-menyuap dalam Undang-Undang pemberantasan tindak pidana 
korupsi dapat dilakukan oleh siapa saja dari pegawai negeri hingga swasta. 
Dan jika dikelompokan maka tindakan menyuap dan menerima suap dapat 
dilakukan kepada: 
1. Menyuap pegawai negeri 
2. Menyuap hakim 
3. Menyuap advokat 
4. Pegawai negeri menerima suap 
5. Hakim dan advokat menerima suap. 
D. PNS dan Perangkat Desa 
Pegawai Negeri Sipil dan Perangkat Desa merupakan dua pembahasan 
pada poin terakhir ini. Pengawai negeri sipil merupakan bagian dari aparatur 
sipil negara (ASN) sedangkan perangkat desa merupakan bukan bagian dari 
                                                             
24 Surachman dan Suhandi Cahaya, Strategi dan Teknik Korupsi, (Jakarta: Sinar 
Grafika,2015), hlm. 18. 
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ASN dikarenakan memang tidak diatur dalam pasal mengenai perangkat desa 
sebagai ASN. Lebih jelasnya sebagai berikut: 
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Pengawai negeri sipil (PNS) adalah warga negara Indonesia yang 
memiliki syarat tertentu, diangkat pejabat yang berwenang dan diserahi 
tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas negara lainya, dan 
digaji berdasarkan undang-undang.
25
 
 
2. Perangkat Desa 
Perangkat Desa merupakan unsur staf yang membantu kepala desa 
dalam penyusunan kebijakan dan koordinasi dalam sekertariat desa. Dan 
unsur pendukung tugas kepala desa dalam pelaksanaan kebijakan yang 
diwadahi dalam bentuk pelaksanaan teknis dan unsur kewilayahan. Jadi 
perangkat desa memiliki fungsi untuk membantu kepala desa dalam 
menjalankan pemerintahan desa.
26
 Maka dari itu perangkat desa diangkat 
oleh kepala desa yang telah memenuhi persyaratan umum dan khusus. 
Perangkat desa memungkinkan dari warga desa setempat atau dari 
warga sekitar yang bukan warga desa, hal ini berbeda dengan kepala desa 
yang mengharuskan warga desa tersebut. Adapun perangkat desa 
haruslah memenuhi perasyaratan umum dan persyaratan khusus, 
persyaratan umum sebagai berikut: 
a. Berpendidikan paling rendah sekolah menegah umum atau sederajat, 
                                                             
25 Pasal 1 huruf a, Undang-Undang No. 8 Tahun 1974 tetang pokok kepegawaian. 
26 pasal 1 angka 5 Pemendagri No. 83 Tahun 2015 tetang pengangkatan dan pemberhentian 
perangkat desa. 
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b. Berusia 20 tahun sampai 42 tahun, 
c. Memenuhi kelengkapan persyaratan administrasi. 
Persyaratan khusus yang harus dimiliki oleh calon perangkat desa, 
disebutkan sebagai berikut: 
a. Persyaratan yang bersifat khusus dengan memperhatikan hak asal 
usul dan nilai sosial budaya masyarakat setempat dan syarat lainnya. 
b. Persyaratan khusus ditetapkan dalam peraturan daerah. 
Persyaratan khusus dalam poin b memungkinkan bagi calon 
perangkat desa diambil dari luar desa, dengan pertimbangan yang matang 
oleh kepala desa dan perangkat desa saat itu. Dan pada poin persyaratan 
umum telah dihilangkan atau rubah dengan peraturan kementrian dalam 
negeri No. 67 Tahun 2017 tetang perubahan atas peraturan meteri dalam 
negeri tetang pengangkatan dan pemberhantian perangkat desa. Yang   
tadinya suatu perangkat desa harus berasal dari desa setempat, kemudian 
dihapus oleh perubahan tersebut. Sehingga menimbulkan kelonggaran 
terahadap calon perangkat desa dari luar desa. 
Bunyi dari pasal dua huruf c sebelum dihapus “terdaftar sebagai 
penduduk desa dan bertempat tinggal paling kurang satu tahun sebelum 
pendaftaran”. Ketika pasal ini dihapuskan maka para calon perangkat 
desa yang memang bukan warga dari desa setempat dapat mencalonkan 
diri menjadi perangkat desa, dengan lebih-lebih adanya penguatan 
pertimbangan pada peraturan desa. Mekanisme dalam pengangkatan 
perangkat desa  sebagai berikut:  
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a. Kepala Desa dapat membentuk Tim yang terdiri dari seorang ketua, 
seorang sekretaris dan minimal seorang anggota,  
b. Kepala Desa melakukan penjaringan dan penyaringan calon 
Perangkat Desa yang dilakukan oleh Tim, 
c. Pelaksanaan penjaringan dan penyaringan bakal calon Perangkat 
Desa dilaksanakan paling lama 2 bulan setelah jabatan perangkat 
desa kosong atau diberhentikan, 
d. Hasil penjaringan dan penyaringan bakal calon Perangkat Desa 
sekurang-kurangnya 2 (dua) orang calon dikonsultasikan oleh 
Kepala Desa kepada Camat, 
e. Camat memberikan rekomendasi tertulis terhadap calon Perangkat 
Desa selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kerja, 
f. Rekomendasi yang diberikan Camat berupa persetujuan atau 
penolakan berdasarkan persyaratan yang ditentukan, 
g. Dalam hal Camat memberikan persetujuan, Kepala Desa 
menerbitkan Keputusan Kepala Desa tentang Pengangkatan 
Perangkat Desa,   
h. Dalam hal rekomendasi Camat berisi penolakan, Kepala Desa 
melakukan penjaringan dan penyaringan kembali calon Perangkat 
Desa. 
Mekanisme pengangkatan yang melalui langsung dari kepala desa 
melakukan konsultasi kepada camat dalam rangka pengisian perangkat 
desa yang kosong. Dengan kembali melihat makanisme diatas maka 
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perangkat desa dipilih dengan sistem penjaringan yang dilakukan oleh 
tim yang dibuat kepala desa. Dan selain dari pengangkatan seorang calon 
perangkat desa juga perlunya adanya cara penghentian atau 
pemberhentian seorang dari perangkat desa. Adapun alasan seorang dapat 
diberhentikan dari jabatannya. 
Kondisi yang dapat melakukan pemberhentian adalah kepala desa 
yang kemudian dengan dikonsultasikan kepada camat, adapun alasan 
pembenar dari pemberhentian sebagai berikut: 
a. Meninggal dunia, 
b. Permintaan sendiri, 
c. Diberhentikan dapat dilakukan dengan alasan berikut, 
pertama,memang telah masuk masa pensiun yaitu telah genap usia 
60 tahun. Kedua, pemberhentian ini dikarenakan perangkat desa 
sebagai terpidana yang diancam dengan pidana penjara paling 
singkat 5 (lima) tahun berdasarkan putusan pengadilan yang telah 
mempunyai kekuatan hukum tetap. Ketiga, berhalangan tetap. 
Keempat, tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai perangkat Desa. 
Kelima, melanggar larangan sebagai perangkat desa. 
Pemberhentian dari seorang perangkat desa ada tiga telah selesai 
masa pengabdiannya, permintaan sendiri untuk tidak lagi menjadi 
perangkat desa. Dan yang terakhir pemberhentian yang dilakukan oleh 
kepala desa dengan lima kondisi diatas, bisa juga disebut dengan 
pemberhentian dengan tidak hormat. Sedangkan pengangkatan dan 
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pemberhentian ada pula hak yang diperoleh seorang perangkat desa ialah 
berupa penghasilan tetap sebagai perangkat desa. Kemudian juga 
menerima jaminan kesehatan dan mendapatkan tambahan penghasilan 
dan penerimaan lainnya yang sah dengan memperhatikan masa kerja dan 
jabatan perangkat desa.  
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BAB IV 
TINJAUAN BAH{TH AL- MASA<IL 
 
A. Hukum Memberi dan Menerima Penyuapan 
Bah}th al- masa>il merupakan perkumpulan alim ulama yang memiliki 
hubungan dengan Nahdlatul Ulama. Ulama sendiri merupakan suatu yang 
diberikan kepda seseorang yang benar-benar menguasai dalam bidang 
tertentu dalam ilmu-ilmu agama Islam. Disinilah berkumpul para alim yang 
memiliki pengetahuan, ilmu, sarjana, pakar atau ahli dalam bidang agama 
berkumpul. Perdikat ulama tersebut tidak serta merta bisa didapat dengan 
mudah melainkan telah terbukti menguasai aspek tertentu dalam kajian ilmu 
agama Islam. Maka para ulama yang berkumpul dalam bah}th al- masa>il 
merupakan orang dapat dipercaya telah memilki keahlian dan otoritas dalam 
bidang agama.
1
 
Kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat kepada ulama untuk 
menemukan suatu hukum dari permasalah yang dihadapi oleh masyarakat. 
Sehingga dari hasil pengkajian permasalahan memunculkan suatu hukum 
terhadap permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Secara sederhana para 
alim ulama sebagai orang yang ahli dalam bidang agama dipasrahi oleh 
masyarakat untuk menemukan hukum, yang kemudian dalam penetapanya 
akan dilaksanakan oleh masyarakat. bah}th al- masa>il Menghasilkan fatwa 
                                                             
1 Faisal Ismail, Dilema NU di Tengah Badai Pragmatisme Politik, (Jakarta: Proyek 
Peningkatan Pengkajian Kerukunan Hidup Umat Beragama Puslitbang Kehidupan beragama 
Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI Jakarta, 2004), hlm. 3. 
TERHADAP PENYUAPAN DALAM PENERIMAAN
PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) DAN PERANGKAT DESA
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yang kemudian digunakan oleh warga Nahdlatul Ulama dan masyarakat pada 
umumnya dalam menjalankan hubungan dengan Allah dan hubungan dengan 
manusia. 
Pengunaan fatwa atau hasil dari keputusan sebagai pedoman dalam 
memperjuangkan berlakunya ajaran Islam yang menganut faham 
Ahlussunnah wal jamaah menurut salah satu mazhab empat. Sebagai 
pedoman maka perlu pula kita memandang permsalah pada masyarakat 
seringkali dihadapkan dengan kata penyuapa. Dibidang apapun selalu ada 
saja yang katanya uang pelicinlah, agar bisa dibantu bisa masuk kerja. 
Merupakan hal biasa maka dari itu suatu tindakan penyuapan dalam rangka 
agar diterima sebagai PNS atau perangkat desa yang harus dilihat dari segi 
agama akan keboleh atau dilarang dalam ajaran agama Islam. 
Sebenarnya dalam putusan muktamar ini tidak mencantumkan 
mengenai perangkat desa, akan tetapi jika dilihat dari sebabnya maka bisa 
disamakan antara penerimaan PNS dan perangkat desa. Dimana antara 
keduanya sama-sama memiliki sebab munculnya permasalahan suap yang 
sama atas penerimaan PNS atau perangkat desa sehingga hasil dari keputusan 
ini juga dapat diambil untuk kasus penyuapan penerimaan pada perangkat 
desa. Baik keduanya memiliki permasalah dalam penerimaan PNS dan 
perangkat desa. 
Permasalahan tersebut dapat kita lihat pada putusan pada tahun 2004 
yang memberikan fatwa menegenai penyuapan penerimaan PNS, walaupun 
tidak sama dengan pembahasan kita pada prangkat desa. Hal tersebut 
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merupakan sama halnya penyuapan penerimaan PNS, yaitu sama-sama 
memberikan penyuapan terhadap pemegang kebijakan akan penerimaan baik 
PNS atau perangkat desa. Permasalahan ini dijawab penyuapan penerimaan 
PNS bahwa pemberian untuk menjadi PNS dan semacamnya adalah rishwah 
(suap). Pada dasarnya perbuatan penyuapan itu hukumnya haram kecuali 
untuk menegakkan kebenaran atau meolak kebatilan maka tidak haram bagi 
pemberi dan tetap haram bagi penerima.
2
 
Pernyataan tersebut merupakan jawaban dari pertanyan hukum 
menerima dan memberi sesuatu agar diterima sebagai PNS dan semacamnya. 
Hukumnya adalah haram tetapi disana ada pengecualian maka suap 
diperbolehkan. Maka dari jawaban tersebut muncul dua kondisi dimana 
penyuapan adalah haram dan penyuapan tidak haram dengan melihat kondisi 
untuk menegakan kebenaran. Kondisi tersebut membuat beberapa macam 
bahwa pemberian penyuapan tidak semata-mata ada niatan dari sipemberi 
melainkan juga ada niatan dari si penerima untuk meminta.  
Pengharaman dan pengecualian tersebut tidak terlepas pada dasar 
hukum yang diambil pada putusan penyuapan penerimaan PNS tersebut. 
mengambil dari dasar hukum sebagai berikut. 
 ثملإاب سانلا لاومأ نم اقيرف اولكأتل ماكلحا لىإ ابه اولدتو لطابلاب مكنيب مكلاومأ اولكأت لاو
نوملعت متنأو 
                                                             
2 Ahkamul Fuqaha Solusi Problematika intelektual Hukum Islam Keputusan Muktamar, 
Munas, dan Konbes Nahdatul Ulama (1926 – 2010 M), (Surabaya: Khalista berkerjasama dengan 
LTN Jawa Timur dan Diantama, 2011), hlm. 612. 
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"Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian dari pada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui." 
 
  عَلاعَ  ورم  دِننْب دِاا دِدنْبعَ  نْنعَ  نعل ملسو هيل  دِاا ىلص دِاا ُلنْوُسعَر يشترلما و يشارلا  
Dari Abdullah bin amr, ia berkata, “Rasulullah orang yang 
melakukan penyuapan dan yang menerima suap.” (HR. At-Tirmidzi hadis ke 
1207, Abu Dawud, hadis ke 3109, ibn Majah, hadis ke 2304 dan ahmaf, hadis 
ke 6246). 
 
Hadis ini jadikan dasar sebagai penguatan bahwa penyuapan merupakan 
tindakan yang haram dilakukan dalam penrimaan PNS dan  dalam perangkat 
desa,. Adapun alasan yang mebenarkan mengenai hal ini yang terbagi tiga 
bagian al- Aqwal al-Ulama yang kemudian kita ambil satu diantaranya pada 
poin kedua Nihayah al-Zain, menerima suap hukumya haram. Suap adalah 
memberikan sesuatu kepada hakim agar ia memberikan putusan hukum yang 
menyalahi kebenaran atau mecegah terjadinya putusan hukum yang benar. 
Hukum memberikan suap (yakni haram, karena hal tersebut membatu 
perbuatan maksiat. Adapun jika memberikan suap dengan tujuan agar hakim 
memberi putusan hukum yang benar, maka hukum memberikannya adalah 
boleh, meski hakim diharamkan secara mutlak mengambil pemberian atas 
putusan hukumnya. Baik yang diberikannya diambil bait al mal atau bukan. 
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Hakim boleh mengambil gaji atas putusan hukumnya, karena hal teresebut 
membuat sibuk dari bekerja untuk memenuhi kebutuhannya.
3
 
kondisi melakukkan penyuapan pertama, karena ingin menghalangi 
keputasan yang benar atau mengubah kuputusan yang benar. Dalam hal ini 
penerimaan PNS atau perangkat desa, ini merupakan tindakan  
penyelewengan wewenang bagi pemenggang kebijakan dan adanya kinginan 
si pemberi untuk mendapatkan posisi tersebut. Pemnerima dan pemberi 
merupakan diharamkan secara mutlak seperti penjabaran beberapa hadis 
diatas. 
Kedua, ini merupakan tindakan yang dalam permasalahan penyuapan 
penerimaan PNS dan perangkat desa akan sulit terjadi. Perbuatan 
memberikan sesuatu dengan maksud mendapatkan keputasan yang benar. 
Permasalahan ini dapat terjadi jika si pemberi mengetahui bahwa ia secara uji 
atau tes yang telah disiapkan panitia penyelenggara dinyatakan lulus tetapi 
dari pihak penyelenggara meminta yang memang bukan menjadi haknya. 
Berupa tebusan sejumlah uang agar tetap bisa masuk menjadi PNS atau 
perangkat desa.  
Kondisi lain yang mengambarkan bahwa tindakan penyuapan 
diperbolehkan ketika seorang dinyatakan lulus secara prosedural tetapi ketika 
akan mengangkat PNS atau perangkat desa pemengan kebijakan akan 
melantik orang lain yang mau membayar agar diangkat menjadi PNS atau 
perangkat desa yang sebenarnya orang terebut tidak lulus tes. Keadaan 
                                                             
3 Ibid., hlm. 614. 
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tersebut diperbolehkannya penyuapan dilakukan. Hukum boleh bagi si 
pemberi dan hukum haram pada si penerima uang hasi penyuapan tersebut. 
Pernyataan tersebut menurut hemat penulis bahwa penyuapan 
sebaiknya dihindari dari segi alasan apapun, karena jika terjadi penyuapan 
akan menimbulkan budaya penyuapan yang sangat kuat. Sehingga 
menggangu pementasan budaya anti korupsi yang di lakukan pemerintah, 
dengan memberikan penyuapan walaupun untuk mendapatkan haknya maka 
seperti melawan arus akan amar ma’ruf nahi mungkar. walaupun memang ada 
kondisi tertentu ada toleransi terhadap suatu pelanggaran. 
B. Hukum Gaji Pengangatan karena Penyuapan 
PNS atau perangkat desa diterima maka muncul masalah lain, yaitu 
permasalahan gaji. Bagaimana hukum gaji bagi orang yang proses 
penangkatannya melalui penyuapan. Mungkin  tidak akan menjadi masalah 
jika pengangatan tersebut menyuap untuk mendapatkan kebenaran. Yang jadi 
masalah bagaimana jika sejak awal memang penyuapan yang dilakukannya 
merupakan tindakan yang diharamkan. Sehingga menjadi permsalahan yang 
muncul setelah perbuatan pertama sudah haram maka perbuatan kedua akan 
ikut menjadi perbuatan haram atau tidak. 
Perbuatan tersebut haram pula maka banyak para PNS atau perangkat 
desa yang mendapatkan gaji haram. Dan ia memakan harta yang haram, maka 
perlulah para PNS atau perangkat desa berbondong-bondong untuk keluar 
dari pekerjaannya yang memang dinginkanya itu. Tetapi dalam jawaban atas 
permasalahan ini pada putusan muktamar Nahdlatul Ulama ke XXXI di 
 75 
 
Asrama Haji Donohudan Boyolali tahun 2004 tentang Masail al- Diniyyah al- 
waqi’iyah berkaitan dengan ini terdapat dua pendapat yaitu: 
1. Hukumnya Haram 
a. Ada keterkaitan sebab dan akibat antara penyuapan dan gaji. 
b. Gaji yang diterima bukan termasuk upah tetapi tunjangan atau insentif, 
sehingga gaji yang diterima tidak terkait dengan pekerjaan yang 
dikerjakaan, tetapi terkait dengan pengangkatan yang prosesnya melaui 
suap. 
c. Penangakatannya dianggap tidak sah atau batil, sehingga gajinya 
menjadi tidak sah. 
2. Hukumnya Halal 
a. Tidak ada keterkaitanya antara suap dan gaji, sebagaimana keterkaitan 
antara haram mencuri sajadah dan sahnya shalat diatas sajadah curian 
itu. 
b. Penangkatan untuk menjadi PNS itu dianggap sah. 
Dari pernyataan diatas mengambarkan bahwa ada dua pendapat yang 
dapat menjadi rujukan untuk menghalalkan atau mengharamkan sebuah gaji 
yang diterima dengan proses penangkatannya melalui penyuapan. Dilihat dari 
kedua pendapat diatas penulis lebih cenderung kependapat yang kedua yaitu 
halal. Karena tidak ada kaitannya antara keduanya penyuapan tindakan yang 
haram karena perbuatannya sedangkan gaji merupakan hasil ketika ia 
melakukan pekerjaannya. 
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Pernyataan tersebut dapat diambil dari pembagian harta menurut para 
fuqaha, salah satu pembagian tersebut ialah harta ashl dan harta tsamarah. 
Dimana  harta ashl merupakan harta benda yang menghasilkan harta yang 
lain. Sedangkan harta tsamarah merupakan harta benda yang tumbuh karena 
tumbuh atau dihasilkan dari harta ashl tanpa menimbulkan kerugian atasnya. 
Seperti halnya sebidang kebun menghasilkan buah-buahan merupakan ashl 
sedangkan buah-buahnya merupakan tsamarah.4 
Perbedaan inilah mengakibatkan perbedaan hukum sebagaimana contoh 
berikut. Seseorang melakukan pencurian sepeda motor, kemudian sepeda 
motor tersebut digunakan oleh si pencuri. Pertama, digunakan sebagai barang 
yang disewakan artinya motor dipergunakan orang lain yang setelah 
pengunaan motor menghasilkan uang dari sewa tersebut. Kedua, sepada 
motor digunakan si pencuri untuk melakukan pekerjaan seperti ojek sehingga 
kemudian setelah melakukan pekerjaan tersebut mendapatkan upah dari ojek. 
Yang menjadikan hukum yang berbeda dari yang pertama dan kedua ialah 
hasilnya dari perbuatan tersebut. Sepeda motor merupakan harta ashl 
sedangkan hasil dari sewa dan ojek merupakan harta tsamarah.  
Sepeda motor karena barang curian maka hukumnya tetap haram, yang 
menjadi perbedaan adalah harta hasil sewa maka hukumya haram karena 
harta yang tumbuh karena harta ashl. Harta hasil ojek hukumnya halal 
dikarenakan harta hasil dari kerja bukan harta yang dihasilkan dari harta asal 
itu sendiri, maka upah ojek merupakan harta hasilnya dari perkerjaannya. 
                                                             
4 Ghufron A. Mas’ad, fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: RajaGrafindo, 2002), hlm. 27. 
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Sehingga hal tersebut yang mendasari halalnya gaji seorang PNS atau 
perangkat desa yang ketika ia masuk pekerjaan tersebut melakukan 
penyuapan. Haramnya penyuapan dalam penerimaan PNS dan perangkat desa 
tidak berkaitan dengan gaji yang ia peroleh. 
Gaji yang diperolehnya merupakan harta tsamarah yang timbul karena 
adanya dari harta ashl tanpa menimbulkan kerugian atau kerusakan atasnya. 
Bisa dilhat dari nomor dua poin a diatas bahwa “Tidak ada keterkaitanya 
antara suap dan gaji, sebagaimana keterkaitan antara haram mencuri sajadah 
dan sahnya shalat diatas sajadah curian itu”. Hal ini menjelaskan bahwa 
antara penerimaan sebagai pengawai negeri sipil tidak ada hubungannya 
dengan hasil yang ia dapatkan. Haramnya penyuapan tidak berhubungan 
dengan dengan hasil yang ia dapat ketika menjadi PNS. Karena harta hasil itu 
adalah atas apa yang ia kerjakan sedangkan harta asal merupakan harta pokok 
benda yang mungkin dapat menghasilkan. 
Dasar hukum yang digunakan pada pengambilan hukum permasalahan 
ini masih pada surat al- Baqarah ayat 188. Sedangakan aqwal al-ulama 
adapun dari ketujuh tersebut kami jabarkan dibawah ini  
1. Al-Asybah wa al-Nahzha’ir5 
(penutup) putusan hukum seorang hakim bisa dibatalkan, jika 
bertentangan dengan nash (al-Qur’an dan hadis), ijma’ atau qiyas jail 
(jelas). Al-Qarafi berpendapat: “atau jika menyalahi kaidah umum,” dan 
                                                             
5  Abdurahman al-Suyuthi, al Asybah wa al-Nazha’ir, (Mesir: al-Tajariah al-kubra, t.t), 
hlm. 94-95. 
 78 
 
ulama mazhab Hanafi berpendapat: “atau berupa hukum yang tidak 
berdasar sama sekali.” 
 
2. Nihayah al-Muhtaj ila syarh al-Minhaj6 
Tradisi yang berlaku pada pemberian pemerintah kepada untuk 
orang yang menjadi imam shalat jamaah itu bukan termasuk sebagai upah 
pekerjaan, tetapi merupakan tujangan,insentif, atau kebijakan. Berbeda 
dengan ijarah yang merupakan transaksi pertukaran. 
3. Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah Alfah al- Minhaj7 
Jika orang yang tidak diperbolehkan melakukan transaksi jual beli 
melakukan transaksi jual beli, maka transaksi jual beli tetap sah. Begitu 
pula seluruh transaksi yang dilakukannya, karena larangan bertansaksi 
karena alasan eksternal di luar transaksi, sehingga tidak menhalangi 
keabsahannya, seperti (hukum) shalat di dalam rumah hasil gnasaban. 
4. I’anah al-thalibin8 
Adapun redaksi kitab Mughni al-Muhtaj serta kitab asalnya 
(Minhaj al-Thalibin) yaitu: “jika orang tidak diperbolehkan melakukan 
transaksi jual beli melakukan transaksi jual beli, maka transaksi jual beli 
tetap sah. Begitu pula seluruh transaksi yang dilakukannya, karena 
larangan bertansaksi karena alasan eksternal di luar transaksi, sehingga 
                                                             
6 Muhammad syihabudin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila syarh al-Minhaj, (Mesir: 
Mustofa al-Halabi, 1938), Jilid V, hlm. 288. 
7 Muhammad al-Khatib al-Syribini, Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah Alfah al- Minhaj, 
(Mesir: al-Tajariah al-kubra, t.t) Jilid I, hlm 295. 
8 Muhammah Syaththa al-Dimyati, I’anah al-thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), Jilid IV, 
hlm. 188. 
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tidak menhalangi keabsahannya, seperti (hukum) shalat di dalam rumah 
hasil ghasaban. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa Penyuapan dalam 
penerimaan PNS dan perangkat desa: 
1. Penyuapan dalam pandangan hukum Islam dan hukum positif 
Perbuatan penyuapan pada dasarnya ada pada hukum Islam dan 
hukum positif. Dimana keduanya sama melarang tindak pidana suap. 
Islam melaknat orang yang menerima dan memberi suap serta peratara 
keduanya. Dalam hukum positif pun juga melarang hingga dibagi 
kedalam beberapa bagian dari yang merima, pemberi hingga perantara 
keduanya bahkan dalam pasal disebutkan siapa-siapa yang menerima 
dengan penyebuatan profesi. Sehingga keberadaan mengenai suap 
adalah dilarang dan dapat dikenai pidana. 
2. Tinjauan Bah}th al- Masa>il  
Ada dua hal yang ditinjau disini yang pertama mengenai 
penyuapan penerimaan PNS dan perangkat desa, yang kemudian 
berlanjut akan gaji dari tindakannya tersebut yaitu melakukan 
penyuapan agar diterima menjadi PNS atau perangkat desa. Yang 
pertama sacara hukum merupakan haram melakukannya tetapi disisi 
lain ada yang namanya toleransi atas pelanggaran. Agar mendapatkan 
kebenaran kondisi ini dapat dilakukan jika keadaan memang terpaksa 
seperti pemengang kebijakan menerima PNS atau perangkat desa jika 
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sang pelamar pekerjaan memberikan uang kepadanya, jika tidak 
memberikan maka ia tidak jadi PNS. Yang kedua, soal gaji ini ada dua 
pendapat pertama menharamkan kedua menhalalkan. Penulis lebih 
condong ke pendapat yang kedua karena dengan alasan Tidak ada 
keterkaitanya antara suap dan gaji, sebagaimana keterkaitan antara 
haram mencuri sajadah dan sahnya shalat diatas sajadah curian itu. 
Bahwa harta asal merupakan mungkin bisa terjadi harta yang lain dan 
sedangkan harta hasil adalah terjadi karena adanya harta yang lain. 
Tidak ada kaitanya antara gaji dan suap. Jika suap dilakukan untuk 
mendapatkan yang ia inginkan sedangkan gaji ialah hasil dari apa 
yang dia kerjakan.   
B. Saran 
1. Bagi para calon PNS dan perangkat desa seyogyanya memperiapkan diri 
lebih baik, agar apa yang diinginkan dapat terwujud sesuai dengan 
kemampuan. Hal tersebut agar para calon PNS dan perangkat desa tidak 
melakukan cara konto yaitu suap hanya untuk menjadi PNS dan prangkat 
desa.  
2. Praktek penyuapan hendaknya dihindari oleh masyarakat karena tindakan 
tersebut merupakan perbuatan yang diharamkan walaupun dalam 
keadaan tertentu diperbolehkan. Tetapi jika dilihat dari kondisi 
penerimaan PNS dan perangkat desa banyak timbul karena keinginan 
dari calon yang mengajukkan penyuapan agar diterima sebagai pegawai. 
Sehingga hukum haram karena ada maksud dari si pemberi. 
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3. Hendaknya pemerintah pusat maupun daerah lebih mempersepit ruang-
ruang yang dapat menjadi tempat untuk melakukan penyuapan 
penerimaan PNS dan perangkat desa. Sehingga muncul rasa aman bagi 
calon PNS dan perangkat desa untuk melakukan pendaftaran pada 
lowongan CPNS atau perangkat desa. 
4. Menjadikan bah}th al- masa>il sebagai pedoman berlakunya ajaran Islam 
yang mengaut faham Ahlussunnah wal Jamaah. Dengan putusan ini   
muktamar mengenai permasalahan penyuapan dalam penerimaan PNS 
dan perangkat desa sebagai pedoman hukum bagi warga Nahdlatul ulama 
khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
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